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ABSTRAK

Sitti  Saleha, 2019, *“Pengaruh Penggunanan Teknologi Informasi dan
Komunikasi Terhadap Kinerja Guru di SMAN 6 Luwu Utara
Tahun 2019. Skrips Program Studi Manajemen Pendidikan
Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam
Negeri Palopo. Dibimbing oleh Munir Yusuf dan Lisa Aditya
Dwiwansyah Musa.

Skripsi ini membahas Tentang Pengaruh Penggunaan Teknologi Informas dan
Komunikas Terhadap Kinerja Guru di SMAN 6 Luwu Utara Tahun 2019. Jenis
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif
dengan Desain expost facto dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh teknologi
informasi dan komunikasi terhadap kinerja guru. Sampel penelitian yaitu semua
guru di SMAN 6 Luwu Utara berjumlah 40 orang guru. Sampel ini dipilih
menggunakan sampling jenuh. Untuk mendapatkan data penelitian digunakan
instrument angket yang telah di validas oleh tim pakar. Angket disusun
menggunakan skala liker. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis
deskriptif dan uji hipotesis. Sebelum uji hipotesis dilakukan peneliti melakukan
uji persyaratan analisis data yaitu uji normalitas, linieritas dan heteroskedastisitas.
Selanjutnya analisis dilakukan dengan menggunakan regres linier sederhana,
dengan menggunakan bantuan program SPSS ver. 20 for windows. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ada Pengaruh secara signifikan antara Penggunaan
Teknologi Informasi dan Komunikasi Terhadap Kinerja Guru di SMAN 6 Luwu
Utara. Hal ini dibuktikan hasil hipotesis nilai t hitung sebesar 3,423 dibandingkan
dengan t tabel sebesar 2,024 . Jadi t hitung lebih besar dari t tabel maka dapat
diartikan bahwa hipotesis (Ho) Yyaitu ada pengaruh secara signifikan Teknologi
Informasi dan Komunikasi Terhadap Kinerja Guru di SMAN 6 Luwu Utara
diterima. dan hipotesis dternatife (H;) yaitu tidak ada Pengaruh Teknologi
Informasi dan Komunikasi Terhadap Kinerja Guru Di SMAN 6 Luwu Utara
ditolak. Dengan koefisien determinan sebesar 23,6% berpengaruh positif, yang
berarti jika semakin tinggi guru menggunakan Teknologi Informas dan
Komunikasi, maka semakin tinggi pula Kinerja Guru di SMAN 6 Luwu Utara.
Sedangkan 74,4% faktor yang dipengaruhi oleh variabel lain. Berdasarkan hasil
penelitian menunjukkan bahwa semakin baik Penggunaan Teknologi Informasi
maka semakin baik Mangjemen Kinerja Guru dalam mengintegrasikan Teknologi
Informasi dan Komunikasi seperti menyusun perencanaan program Kkegiatan
pembelgaran, pelaksanaan kegiatan pembelgaran dan evaluas penilaian
pembelgjaran seperti rencana pelaksanaan pembelgjaran (RPP), kegiatan belgjar
mengajar (KBM), dan penelitian tindakan kelas (PTK) di SMAN 6 Luwu Utara.

Kata Kunci: Teknologi Informasi dan Komunikasi, Kinerja Guru SMAN 6 Luwu
Utara Tahun 2019.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan arus penggunaan teknologi informas dan komunikasi pada
era globalisasi saat ini tentunya berdampak terhadap berbagai aspek kehidupan
termasuk berdampak terhadap tuntutan akan perubahan dalam managemen
pendidikan. Mangemen pendidikan harus mampu dijalankan untuk mendapatkan
sumber daya yang berkualitas. Dalam mangemen pendidikan khususnya
pendidikan menengah mangemen dengan penggunaan teknologi informasi dan
komunikas perlu diterapkan salah satunya dengan sebuah Sistem Informasi dan
Komunikas dalam Manajemen yang bermutu.

Perkembangan penggunaan teknologi informasi dan komunikasi dalam
dunia pendidikan memberikan pengaruh khususnya dalam proses pembelgjaran.
Komunikas sebagai media pendidikan dilakukan dengan menggunakan media-
media komunikasi seperti telepon, komputer, internet, e-mail, dan sebagainya.*
Hubungan antara guru dan siswa tidak hanya dilakukan melalui hubungan tatap
muka tetapi juga dilakukan dengan menggunakan media-media tersebut. Guru
dapat memberikan layanan langsung dengan siswa tanpa harus berhadapan
langsung dengan siswa. Siswa dapat memperoleh informasi dalam lingkup yang
luas dari berbagai sumber melalui blog atau ruang maya dengan menggunakan

komputer atau internet.

'Bambang Sumintono, dkk. Penggunaan Teknologi Informasi dan Komunikasi dalam
Pebelajaran . vol 4 No 3. hal.132
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Terjemahnya:

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia telah

menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, den Tuhanmulah

yang maha pemurah. Yang menggjar(manusia) dengan perantara kalam.

Diamengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.

Berdasarkan ayat Allah mengajar manusia dengan perantaraan tulis baca.
Maka manusia dituntun untuk harus membaca semesta yang diciptakan tuhan
yang banyak mengandung ilmu pengetahuan . dan Allah swt menciptakan alam
semestaini agar dipelgari oleh manusia sebagai suatu ilmu pengetahuan.

Mangemen Teknologi Informasi dan Komunikas (TIK) mencakup dua
aspek, yaitu Teknologi Informasi dan Teknologi Komunikasi. Teknologi
Informasi, meliputi segala hal yang berkaitan dengan proses penggunaan sebagai
aat bantu, manipulasi, dan pengelolaan informasi.> Teknologi Komunikasi
merupakan segala hal yang berkaitan dengan penggunaan alat bantu untuk
memproses dan mentransfer data dari perangkat yang satu ke lainnya. Karena itu,
Teknologi Informasi dan Teknologi Komunikasi adalah suatu pandangan yang
tidak terpisahkan yang mengandung pengertian luas tentang segala kegiatan yang
terkait dengan pemrosesan, manipulasi, pengelolaan, dan transfer/pemindahan

informasi antar media.

*Departemen Agama RI, AL-Qur’an dan terjemahan, (Bandung: J-ART, 2015), hal. 598.
*T. Fahrul Gafar, Manajemen Perubahan dalam Teknologi Informasi dan Komunikasi (Tik)

Pemerintahan di Indonesia, Vol.3 No.2. Juli 2018, hal 154.



Kehadiran teknologi informasi dan komunikasi dalam pendidikan bisa
dimaknai dalam tiga paradigma yaitu (1) teknologi informasi dan komunikasi
yang bias digunakan dalam pendidikan, (2) teknologi informasi dan komunikasi
sebagal konten atau sebagai bagian dari materi yang bias dijadikan isi dalam
pendidikan, dan (3) teknologi informasi sebagai program aplikasi atau aat bantu
untuk manajemen pendidikan yang efektif dan efisien.* K etiga paradigma tersebut
disinergikan dalam sebuah karangka sumber daya teknologi informasi dan
komunikasi yang secara khusus diposisikan dan diarahkan untuk mencapai visi
dan misi pendidikan Indonesia.

Pada pembelgaran kurikulum 2013 guru memegang berperanan penting
untuk menjadi fasilitator bagi siswa dalam pembelgaran. Agar dapat
melaksanakan tugasnya dengan baik, guru perlu menguasai kompetensi
pedagogik, kepribadian, sosia dan profesional. Salah satu kemampuan
kepribadian yang harus dimiliki guru adalah guru mampu mengembangkan
dirinya sesuai dengan pembaharuan dalam bidang profesinya maupun
spesialisasinya.

Sesuai yang tercantum dalam struktur kurikulum 2013 SMA MA
pemendikbud nomor 36 tahun 2018 bahwa Kurikulum 2013 bertujuan untuk
mempersigpkan manusia Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai
pribadi dan warga negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif

serta mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara,

*Munir, Dampak Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dalam Dunia Pendidikan
Indonesia, Vol 4 No.3, Maret 2017. hal 111.



dan peradaban dunia® Hal ini menjadikan seorang guru diwajibkan untuk
menguasai TIK dalam pembelgaran. Peran TIK menjadi sangat penting dalam
proses pembelgjaran karena dapat meningkatkan efisienss dan efektivitas
pembel gjaran sehingga dapat meningkatkan daya tarik dan perhatian pesertadidik.
Perpaduan dari kedua unsur manusiawi ini melahirkan interaks edukatif dalam
memanfaatkan TIK sebaga mediumnya. Pada kegiatan pembelgjaran, guru dan
siswa saing memengaruhi dan memberi masukan. Karena itulah kegiatan
pembelgaran harus menjadi aktivitas yang hidup, sarat nilai, dan senantiasa
memiliki tujuan yang jelas.

Untuk mendukung profesionalisme guru, maka perlunya penggunaan
teknologi, informas dan komunikasi sangat dibutuhkan. Hal ini sering
kemampuan siswa-siswi SMAN 6 Luwu Utara yang sudah mampu menggunakan
teknologi, informasi dan komunikasi. Kondisi ini sudah tentu memberikan
dampak terhadap proses pembelgjaran yang digunakan guru. Dalam kaitan ini,
setiap guru harus mengikuti perkembangan teknologi serta meningkatkan kualitas
dirinya untuk beradaptasi. Teknologi Informas dan Komunikasi merupakan
pembelgjaran yang berbeda dengan proses pembelgjaran tradisiona yang ditandai
dengan interaks tatap muka antara guru dengan siswa baik di kelas maupun di
luar kelas.

Salah satu strategi peningkatan kinerja guru yang perlu dioptimalkan oleh
Sekolah adalah sekolah yang menyelenggarakan pembelgjaran berbasis teknologi

infformasi dan komunikasi. Pembelgjaran berbasis teknologi informas dan

> Sugianto, Akuntabilis Manajemen Pendidikan Kurikulum 2013, Vol 7, No 1, April 20109.



komunikasi adalah pembelgaran yang mengintegrasikan teknologi informas dan
komunikasi dalam pengelolaannya. Oleh karena itu, diperlukan suatu model untuk
melaksanakan mangjemen pembelgaran berbasis teknologi informasi dan
komunikasi di SMAN 6 Luwu Utara.

Berdasarkan latar belakang Teknologi Informasi dan Komunikasi di atas
maka peneliti tertarik untuk mengkaji ”Pengaruh Penggunaan Terhadap Kinerja

Guru di SMAN 6 Luwu Utara” Tahun 20109.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikas dan batasan masalah yang telah diuraikan, maka
permasal ahan tersebut dapat dirumuskan sebagal berikut:
1. Bagaimanakah gambaran penggunaan Teknologi Informasi dan Komunikas
Guru di SMAN 6 Luwu Utara?
2. Bagaimanakah gambaran Kinerja Guru di SMAN 6 Luwu Utara?
3. Apakah ada Pengaruh Penggunaan Teknologi Informasi dan Komunikasi

terhadap Kinerja Guru di SMAN 6 Luwu Utara?

C. Tujuan Pendlitian
Sesual dengan perumusan masalah di atas, penelitian bertujuan untuk
mengetahui:
1. Mengetahui Gambaran penggunaan Teknologi Informasi dan Komunikasi
Guru di SMAN 6 Luwu Utara.
2. Mengetahui Gambaran Kinerja Guru di SMAN 6 Luwu Utara.
3. Mengetahui Pengaruh Penggunaan Teknologi Informasi dan Komunikasi

terhadap Kinerja Guru di SMAN 6 Luwu Utara



D.

Manfaat Pendlitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang jelas

tentang ada atau tidaknya Pengaruh Teknologi Informas Dan Komunuikasi

Terhadap Kinerja Guru di SMAN 6 Luwu Utara. Informasi tersebut diharapkan

mampu memberikan manfaat secara praktis maupun teoritis yaitu:

a

b.

1. Manfaat Teoretis

Menambah ilmu pengetahuan tentang pengaruh penggunaan Teknologi
Informasi dan Komunikasi terhadap kinerja guru.

Bagi para penelitian kependidikan diharapkan dapat digunakan sebagai
literatur dalam penelitian yang lebih lanjut yang relevan di masa datang.
Menambah informasi bagi penelitian dimasa yang akan dating.
2. Manfaat Praktis
Bagi Peneliti, memberikan wawasan dan pengetahuan serta pengalaman
penulis tentang pengaruh penggunaan Teknologi Informasi dan Komunikasi
terhadap kinerja guru.

Bagi Lembaga, Sebagai sumbangan pemikiran bagi lembaga pendidikan
dalam peningkatan sumber belgjar mengajar sehingga dapat tercapai tujuan
yang lebih baik.

Bagi Peserta Didik, sebagal bahan informasi untuk menambah wawasan dan
pengetahuan dalam ilmu pendidikan, terutama yang berkenaan dengan

penggunaan Teknologi Informas dan Komunikasi dalam pembelgjaran.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Pendlitian Terdahulu yang Relevan

1. Faisa Nur Iman, (2015) yang berjudul Memanfaatan Teknologi Informasi
dan Komunikas Guru dalam Perencanaan Pembelgaran untuk kelompok mata
pelgaran IPA. Metode pendlitian yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif
persentase, adapun teknik pengumpulan data menggunakan angket dalam bentuk
skala likert berskala 5 seta data observas pendukung berupa rancangan
pelaksanaan pembelgaran guru, wawancara guru dan siswa di SMP Negeri 1
Ungaran. Simpulan yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah : (a)
pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi guru dalam perencanaan
pembelgaran untuk kelompok mata pelgaran IPA memperoleh hasil 96%
termasuk kategori sangat tinggi, IPS memperoleh hasil 97% termasuk kategori
sangat tinggi dan Seni memperoleh hasil 81% termasuk kategori sangat tinggi, (b)
pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi guru dalam proses pembelgjaran
untuk kelompok mata pelgaran IPA memperoleh hasil 95 % termasuk kategori
sangat tinggi, IPS memperoleh hasil 95% termasuk kategori sangat tinggi dan
Seni memperoleh hasil 79% termasuk kategori tinggi, (c) pemanfaatan teknologi
informasi dan komunikasi guru dalam evaluas pembelgaran untuk kelompok

mata pelgaran IPA memperoleh hasil 91% termasuk kategori sangat tinggi, IPS



2. memperoleh hasil 94% termasuk kategori sangat tinggi dan Seni

memperoleh hasil 83% termasuk kategori sangat tinggi.®

Penelitian ini memiliki sis kesamaan dengan penelitian yang penulis
lakukan di mana kesamaannya yaitu sama-sama membahas Teknlogi Informasi
dan Komunikasi, objek penelitian ini sama-sama berbasis sekolah negeri. Selain
memiliki kesamaan penelitian juga memiliki kesamaan metode yang digunakan
yaitu metode kuantitatif. Walaupun memiliki banyak persamaan, terdapat juga
perbedaan yaitu objek pada penelitian ini yaitu SMP Negeri Ungaran, sedangkan
pada penelitian , objeknya yaitu SMA Negeri 2 Luwu Utara.

3. Sapto Wimartono, dkk (2015) yang berjudul Anaisis Pengaruh
Penggunaan Teknologi Infomasi Dan Komunikasi Terhadap Profes Guru di
Kabupaten Kebumen. Penelitian melibatkan 100 responden guru SMP negeri
maupun swasta sebagai sampel. Jumlah guru SMP/MTs menurut data dari Badan
Pusat Statistik Kabupaten Kebumen adalah sebanyak 4.464 orang. Hasil andlisis
data dengan regresi linier menunjukkan faktor — faktor seorang guru
menggunakan teknologi informasi dipengaruhi oleh faktor sosial dengan koefisien
sebesar 46,0%, kesesuaian tugas sebesar 30%, kondisi yang memfasilitas sebesar
-10,1% (berkontribusi negatif), Kompleksitas sebesar -48,0% (berkontribus

negatif), Konsekuensi jangka panjang sebesar 14,0%, dan faktor Affect (perasaan

®Faisal Nur Iman. Memanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi Guru dalam
Perencanaan Pembelgjaran untuk kelompok mata pelgjaran IPA,
http://lib.unnes.ac.id/20710/1/1102411084-s.pdf, diakses 20 Januari 2017.



individu) sebesar 20,4%. Keberadaan teknologi informasi berkontribusi negatif,
artinya kehadirannya belum mendapat respon yang positif oleh guru.”

Berdasarkan penelitian ini memiliki persamaan penelitian yaitu persamaan
judul sama-sama meneliti tentang TIK guru dan persamaan tehnik yang digunakan
yaitu tehnik kuantitatif dan tehnik pengambilan sampel sama-sama menggunakan
motode sensus sampling jenuh. Walaupun memiliki banyak persamaan, terdapat
juga perbedaan yaitu objek pada penelitian ini yaitu SMP/MTs Kabumen,
sedangkan pada penelitian saya, objeknyayaitu SMA Negeri 6 Luwu Utara.

4. Marwan, (2017) yang berjudul Pengaruh Pemanfaatan Teknologi
Informasi dan Pelaksanaan Supervisi Kelas Terhadap Kinerja Guru Pendidikan
Agama Idam di SMA Se Kota Palu. Jenis Penelitian ini adalah kombinasi
kuantitatif dan kualitatif. Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah
model sequetial explanatory. Tehnik pengambilan sampel menggunakan metode
sensus atau samping jenuh. Hasil dari penelitian ini adalah Besarnya pengaruh
pemanfaatan teknologi informasi dan pelaksanaan supervisi kelas terhadap kinerja
guru baik secara parsial atau secara simultan sebesar 40,5%, adapun sisanya
59,5% dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini.®

Berdasarkan penelitian tersebut memiliki persamaan yaitu persamaan
judul sama-sama meneliti tentang Pengaruh pemanfaatan teknologi informasi dan
persamaan tehnik yang digunakan adalah tehnik kuantitatif dan tehnik

pengambilan sampel menggunakan metode sensu atau sampling jenuh. Adapun

"Sapto Wimartono, dkk. Analisis Penggunaan Teknologi Informasi Dan Komunikasi
Terhadap Profesi Guru, citec journal vol. 3 No.1, November 2015, Hal 74.

8Marwan, Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi Dan Pelaksanaan Supervisi Kelas
Terhadap Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam.( palu 2017), diakses 20 Agustus 2019, pukul
12.11.
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perbedaan pada penelitian ini adalah perbedaan lokasi penelitian, serta tehnik
yang digunakan pada penelitian tersebut ada dua tehnik yaitu kuantatif dan
kualitatif sedangkan peneliti hanyan menggunakan satu tehnik yaitu tehnik
kuantitatif.

5. Budiana, H.R., dkk (2015) yang berjudul Pemanfaatan Teknologi
Informasi dan Komunikas dalam Pembelgjaran Bagi Para Guru SMPN 2 Kawali
Desa Citeureup Kabupaten Ciamis. Jenis penelitian ini adalah kulalitatif. Model
yang digunakan adalah metode cerama, diskusi, dan praktek / pelatihan. Adapun
jumlah sampel yang digunakan berjumlah 25 orang guru yang terdiri atas 9 guru
wanita dan 14 orang guru pria. Hasil dari penelitian ini adalah Secara umum para
guru di pedesaan khususnya SMPN 2 Kawali kurang memadai SDM nya untuk
dapat mengoptimalkan penggunaan TIK bagi pembelgaran. Adapun hasil
penelitian 1) tumbuhnya motivasi besardari para guru ditengah beragam kesulitan
yang mereka hadapi untuk dapat menguasai TIK bagi proses belgjar mengajar
dikelas. 2) secara umum para guru di pedesaan khususnya SMPN 2 kawali kurang
memadar SDM nya untuk dapat mengoptimalkan penggunaan TIK bagi
pembelgaran. 3) pengetahuan guru dan pemahaman guru mengenai ragam
aplikasi TIK belum baik.’

Berdasarkan penelitian tersebut memiliki persamaan yaitu persamaan

judul sama-sama meneliti tentang Pengaruh pemanfaatan teknologi informasi dan

°Budiana,dkk. “Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dalam pembelajaran
bagi para guru SMPN 2kawali desa citeureup kabupaten ciamis” Dharmakarya. Vol. 4 No.1, Mei
2015. Hal 59.
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persamaan tehnik yang digunakan adalah tehnik kuantitatif dan tehnik
pengambilan sampel menggunakan metode sensu atau sampling jenuh. Adapun
perbedaan pada penelitian ini adalah perbedaan lokasi penelitian, metode yang
digunakan adal ah metode cerama, diskusi dan perktek/pel atihan.

6. Dita kunaiwati, (2017) yang berjudul Pemanfaatan Teknologi Informasi
dan Komunikasi Oleh Perangkat Desa Gandulan Kecamatan Kaloran Kabupaten
Temanggung. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Analisis data menggunakan pengumpulan data, reduks data,
penygjian data, penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan sebagai
berikut: (1) tugas pemrosesan data yang meliputi menangkap data,
mentransmisikan data, menyimpn data, mengambil data, memanipulasi data, serta
menampilkan data belum berjalan dengan baik karena perangkat desa belum bisa
mengoperasikan komputer dengan baik dan benar (2)pemanfaatan TIK dalam
memudahkan berkomunikasi dan memperoleh informasi belum optimal karena
keterbatasan keahlian perangkat desa dalam mengoperasikan komputer dan
menjalankan  aplikasi-aplikasi  komputer (3) penggunaan TIK dalam
mengembangkan kemampuan dan kesadaran masyarakat masih rendah karena
masyarakat dan perangkat Desa belum mampu mengoperasikan TIK dengan baik
(4) penggunaan TIK dalam menunjang dan meningkatkan kualitas pendidikan
masih rendah karena keterbatasan perangkat Desa dalam menggunakan TIK
seperti komputer (5) penggunaan TIK dalam meningkatkan kualitas dan kuantitas

publik belum meningkat karena keterbatasan dalam mengoperasikan komputer
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dan pengetahuan tentang aplikas komputer (6) penggunaan TIK dalam
mendorong pertumbuhan demokrasi masih rendah karena belum memanfaatikan
TIK secara baik dan benar (7) penggunaan TIK dalam menciptakan lapangan
kerja serta membuka peluang bisnis baru masih rendah karena belum mengetahui

kegunaan TIK .

Berdasarkan penelitian tersebut memiliki persamaan yaitu persamaan judul
sama-sama meneliti tentang Pengaruh pemanfaatan teknologi informasi dan
persamaan. Adapun perbedaan pada penelitian ini adalah jenis yang digunakan
adalah pendlitian deskriptif dengan pendekatan kuditatif. Anaisis data
menggunakan pengumpulan data, reduks data, penygjian data, penarikan
kesimpulan. objek penelitian adalah Perangkat Desa Gandulan Kecamatan
Kaoran Kabupaten Temanggung.

B. Landasan Teori
1. Konsep Manajemen

Mangemen merupakan pengatur atau pengelola segala hal yang akan di
jalankan dalam organisasi. Seperti mengatur kinerja setiap guru, mengatur setiap
kegiatan yang akan dilaksanakan dalam organisasi, mengatur keuangan, serta
mengatur waktu agar program-program yang telah direncanakan dalam organisas
tersebut agar dapat terlaksana secara profesional dan efektif.

Menurut G.R Terry daam bukunya participle of mangemen

mendefenisikan manajemen sebagai berikut:

19 Dita Kurniawati. Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi oleh perangkat
desa gandulan kecamatan kaloran kecamatan kaloran kabupaten temangung.Y ogyakarta 2017.
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Mangjemen adalah suatu proses yang khas, yang terdiri dari tindakan
perencanaan, pengorganisasian, pergerakan, dan pengendalian yang dilakukan
untuk penentuan serta mencapai sasaran yang telah ditentukan melalui
pemanfataan sumber daya manusia dan sumber-sumber yang lainnya. '

Melihat dari defenisi tersebut pengertian tersebut bisa di senadakan

dengan ayat Al-Qur’an surah Yunus ayat 3, sebagai berikut:

P

Z

; ,E p z > P G gg Ly &

fﬂ Je gyl vuu 2y 3200 w5 TGl AT 2855 0

iz 2ES aaser g 25732 ST .7 -

&) ,3J§.u>b\ s e ld va_@‘s Gmslmw\!\/c.a.wu_ﬂu
Terjemahnya:

“ Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah Yang menciptakan langit dan

bumi dalam enam masa, kemudian Dia bersemayam tersebut ,,Arsy

(berkuasa) untuk mengatur segala urusan. Tiada seorang pun yang akan

memberi syafd‘at kecuali sesudah ada izin-Nya. (Zat) yang demikian

itulah Allah, Tuhan kamu, maka sembahlah Dia. Maka apakah kamu tidak
mengambil pelajaran?.*?

Ayat tersebut, menjelaskan bahwasanya segala sesuatunya perlu
pengaturan, seperti halnya langit dan bumi yang Allah menciptakannya dan Allah
pulalah yang mengaturnya sehingga semua dapat berputar sebagaimana
semestinya. Begitu pula dalam organisasi diperlukannya mangemen sebagai
pengatur dan pengelola segala aktivitas yang ada didalamnya. Karena manajemen
merupakan suatu proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan
pengawasan usaha-usaha para anggota organisasi dan penggunaan sumber daya

organisasi lainnya agar dapat mencapai tujuan yang diinginkannya.

2. Teknologi Informasi dan Komunikas Pendidikan

! Sadili Syamsudin, 2010, Manajemen Sumber Daya Manusia, Bandung: CV. Pusaka
Setia, Hal.17

12 Departemen Agama RI, 2009, Al-Quran Dan Terjemahannya , Jakarta: PT. Sikma
Exama Arkanleema, hal .208.
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a. Hakikat Teknologi Informasi dan Komunikasi

Kata teknologi berasa dari bahasa Yunani, technologia, techne yang
berarti “keahlian” dan logia yang berarti “pengetahuan®. Teknologi mengacu pada
objek benda yang dipergunakan untuk memudahkan aktivitas manusia, seperti
mesin, perkakas, atau perangkat keras.

Menurut Isyahbana ‘“teknologi adalah cara melakukan sesuatu untuk
memenuhi manusia dengan bantuan alat dan akal sehingga seakan-akan
memperpanjang, memperkuat, atau membuat lebih ampuh anggota tubuh, panca
indra dan otak manusia”. Teknologi merupakan alat bantu manusia dalam
mengerjakan tugas dan menjadi alat untuk memenuhi kebutuhan manusia di era
globalisasi.

Menurut tommy suprapto kumunikasi adalah proses penyampaian suatu
pernyataan oleh seseorang kepada orang lain.*® Teknologi sebagai fasilitas
manusia untuk memudahkan informasi dengan orang lain dan sebagai sarana
komunikasi untuk memenuhi kebutuhan manusia dan berinteraksi dengan orang
lain.

Menurut William & Sawyer teknologi informasi didefinisikan sebagai
teknologi yang menggabungkan komputer dengan jalur komunikasi kecepatan
tinggi, yang membawa data, suara, dan video.** Difinisi ini memperlihatkan

bahwa Teknologi mencakup dua komponen yaitu Teknologi Informas dan

BTommy Suprapto, Pengantar Teori Dan Manajemen Komunikasi, Medpress,
Y ogyakarta, 2016, him.7.

Ywillian dkk, http Jurnaa kebijakan sekolah dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru
di SD Serayu Yogyakarta, melalui motivasi guru dalam mempelajari Teknologi Informas dan
Komunikas (TIK), (Jogjakarta 2015), diakses 20 Januari 2017, pukul 01.00
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Teknologi Komunikasi. Teknologi komunikas merupakan teknologi jarak jauh
yang menghubungkan seseorang menggunaakan aat bantu telepon, handpone dan
internet.

Menurut Puskur Diknas Indonesia tentang Teknologi informas dan
komunikasi (TIK) mencakup dua asperk, yaitu:
1) Teknologi informasi adalah meliputi segala hal yang berkaitan dengan proses,
penggunaan sebagai alat bantu, manipulasi, dan pengelolaan informasi.
2) Teknologi komunikasi adalah segala hal yang berkaitan dengan penggunaan
alat bantu untuk memproses dan mentransfer data dari perangkat yang satu ke

lainnya.™®

Berdasarkan beberapa definisi sebelumnya yang dimaksud dengan
penggunaan teknologi informasi dan komunikasi adalah suatu jaringan yang
saling berintraksi satu dengan yang lainnya karena mengandung pengertian
tentang segala segala kegiatan yang terkait dengan pemprosesan, manipulasi,
pengel olaan dan transfer atau pemindahan antar informasi antar media.

b. Komponen Teknologi Informas dan Komunikasi

Teknologi informasi dan komunikasi terdapat beberapa komponen utama
yang mendukungnya'® Komponen-komponen yang mendukung teknologi
infformasi dan komunikas diantaranya adalah komputer (sistem komputer),

komunikasi, dan keterampilan bagaimana menggunakannya.

“Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2017 Tentang Sistem Pendidikan
Nasiona

®Wijaya.  (2016), Komponen Teknologi  Informasi  dan  Komunikasi,
http://bk14082.blogspot.co.id/2015/07/pengertian-komponen-dan-karakteristik.html, diakses 24
Januari 2017, pukul
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1) Komputer (sistem komputer)

Komputer meliputi perangkap keras (hardware), perangkat lunak
(software), dan aat penyimpanan (storage). Sistem kamputer terdiri dari
komputer, software, informasi, pemgrograman, manusia dan komonikasi.

2) Komunikasi

Beberapa fasilitas komunikasi yang sering digunakan diantaranya adalah

modem, multiplexer, concentrator, bridge, gateway, dan network card.
3) Keterampilan Penggunaan

Semua kemajuan dan perkembangan teknologi akan sia-sia apabila sumber
daya manusia yang ada tidak mampu menguasainya. Sebaliknya kebermanfaatan
teknologi informasi dan komunikasi akan semakin terasa apabila sumber daya
manusia yang ada mengetahui apa, kapan, dan bagaimana teknologi informasi dan
komunikasi tersebut dapat digunakan secara optimal.

Komponen teknologi informasi merupakan sub sistem yang terbentuk
sehubungan dengan penggunaan teknologi informasi. Untuk dapat memanfaatkan
teknologi informasi, umumnya dibutuhkan setidaknya tiga komponen utama;
perangkat keras (hardware), perangkat lunak (software), dan manusia
(brainware). Untuk perangkat telekomunikasi diasumsikan termasuk dalam
komponen hardware.'” Perangkat keras disini merupakan perangkat fisik yang

membangun sebuah teknologi informasi. Contoh perangkat keras disini misalnya,

YFaisal Akib. Pengantar Teknologi Informasi,
https://ketinggal an.files.wordpress.com/2017/11/pengantar-teknologi-informasi1.pdf,  Electronic
Book, diakses 24 Januari 2017, pukul 16.00
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monitor, keyboard, mouse, printer, harddisk, memori, mikroprosesor, CD-ROM,
kabel jaringan, antena telekomunikasi, dan lain-lain.

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa Perangkat lunak
tersebut merupakan program yang dibuat untuk keperluan khusus. Yang
Perangkat lunak dapat dibagi menjadi tiga yaitu perangkat lunak sistem, perangkat
lunak bahasa pemrograman, dan perangkat lunak aplikasi.

c. Indikator Penggunaan Teknologi Informasi dan Komunikas

Menurut Thompson dalam Rahmawati pengukuran pemanfaatan teknologi
informasi mencakup tiga hal yaitu: 1) Menggunakan Komputer, 2) Merancang
pembelgaran menggunakan aplikas web, 3) Keterampilan mengaplikasikan
handphone (gadget), 4) menggunakan media pembelgjaran. 8

Adapun beberapa Dimensi Teknologi Informasi dan Komunikasi adalah:

Tabd 2.1 Indikator Teknologi Informas dan Komunikasi

No Dimens Indikator

1. | Teknologi Informas - Menggunakan komputer

- Mampu merancang pembelgaran
menggunakan aplikasi web

2. | Teknologi Komunikasi - Keterampilan mengaplikasikan
handphone (gadget)

- Mampu menggunakan media
pembelgjaran

Memanfaatkan teknologi informasi dalam proses pendidikan, ada beberapa

langkah pengembangan yang dapat dilakukan antara lain sebagai berikut: (1)

®Djana Rahmawati, Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Terhadap
Pemanfaatan Teknologi Informasi, Jurnal Ekonomi dan Pendidikan, vol. 5, No. 1 (April 2018),
109.
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merancang dan membuat aplikasi database, yang menyimpan dan mengolah data
dan informasi akademik, baik sistem perkuliahan, sistem penilaian, informasi
kurikulum, manajemen pendidikan, maupun materi pembelgaran; (2) merancang
dan membuat aplikasi pembelgjaran berbasis portal, web, multimedia interaktif,
yang terdiri atas aplikasi tutorial dan learning tool; (3) mengoptimakan
pemanfaatan TV edukas sebagai materi pengayaan dalam rangka menunjang
peningkatan mutu pendidikan; dan (4) mengimplementasikan sistem secara
bertahap mulai dari lingkup yang lebih kecil hingga meluas, sehingga
memudahkan managemen pemanfaatan Tl dalam proses penyelenggaraan
pendidikan.

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa teknologi informasi
dan kumunikas merupakan bagian dari perkembangan penyelenggaraan
pendidikan, pemanfaatan media dalam peningkatan mutu pendidikan serta
merancang pembuatan aplikasi pembelgjaran dalam pendidikan.

Sebagaimana firman Allah swt di dalam Q.S. Al-Mulk/96:19:
e 1 0 ) LT SR G iy e 558 AT )T S
Terjemahnya:
“Dan apakah mereka tidak memperhatikan burung-burung yang
mengembangakan dan mengatup sayapnya tersebut mereka. Tidak ada
yang menahan di (udara) selain yang maha pemurah dia maha melihat
segalah sesuatu”.™

Berdasarkan ayat tersebut dianjurkan bagi sigpapun yang bekerja diilmu

pengetahuan dan teknologi, untuk berusaha mengembangkan kemampuan sejauh-

9 Departemen AgamaRI, AL-Qur’an dan Terjemahan, hal.563
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jauhnya sampai menembus (melintas) penjuru langit dan bumi. Namun a-Qur’an
memperingatkan agar manusia bersifat realistis, sebab betapapun baiknya rencana,
namun bila kelengkapan tidak dipersiapkan maka kesia-siaan akan dihadapi.

Adapun beberapa contoh penggunaan perangkat TIK untuk kepentingan
pembel g aran:

1) Penggunaan media pembelgjaran LCD Projector oleh pendidik dalam
penyampaian materi pelgaran melaui aplikass PowerPoint, dan aplikasi
presentasi lainya.

2) Penggunaan komputer sebagai sarana praktek terhadap materi-materi
tertentu yang memang membutuhkan fasiltas komputer seperti, penggunaan
aplikas office, desain grafis.

3) Pemanfaatan internet, e-learning, email untuk proses pembelgaran jarak
jauh atau kelas virtual .

d. Teknologi Informas dan Komunikas dalam Sistem Informasi

M anajemen

Teknologi Informasi dan Komunikas terdiri dari dua aspek vyaitu
teknologi informasi dan teknologi komunikasi. Teknologi informasi dan
komunikasi (ICT) adalah istilah yang diperluas untuk Teknologi Informasi (TI)
yang menekankan peran komunikasi terpadu.® Integrasi telekomunikasi
dilakukan sepertihalnya integrasi saluran telepon dan sinya nirkabel, komputer

serta perangkat lunak yang diperlukan, middleware, penyimpanan, dan sistem

2 Eddy Setyanto, Naeyli Rasydah, Muhammad Sulhan, “Aplikasi TIK Dalam
Manajemen Pendidikan,” Vol. 6, No. 2, (Juli-Desember 2017):Hal. 299.
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audio visua, yang memungkinkan pengguna mengakses, menyimpan,
mentransmisikan, dan memanipulasi informasi.

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang semakin canggih
memberikan peluang bagi dunia pendidikan untuk terus meningkatkan kualitas
serta mencapai  tujuan pendidikan. Teknologi komunikasi dan informas
merupakan sarana yang dapat digunakan untuk mengumpulkan atau menyediakan
infformasi yang dibutuhkan organisasi dengan akurat dan tanpa menghabiskan
banyak waktu sehingga lebih mempercepat kinerja organisasi. Sedangkan SIM
berguna bagi organisas dalam menyediakan informasi-informasi yang dapat
digunakan sebagal bahan pertimbangan oleh pimpinan dalam pengambilan
keputusan. Dengan demikian, pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi
dalam sistem informasi manajemen akan mendukung aliran informasi berjalan
dengan cepat dan akurat.

Berdasarkan uraian tersebut peneliti menarik kesimpulan bahwa teknol ogi
informasi dan komunikasi merupakan pembelgjaran sekaligus sebagai alat bantu
untuk menguasai sebuah kompetensi berbantuan computer menjadi guru sebagai
fasilitator dan motivator dalam prinsip pembelgjaran. Maka dari itu ha yang
penting dalam teknologi informasi dan komunikasi dalam pendidikan adalah
mampu menggunakan Komputer, mampu merancang pembelgaran menggunakan

aplikasi web, menggunakan gadget dan menggunakan media pembel garan.

3. Kinerja Guru

a. Pengertian Kinerja Guru
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Kata performance mengandung arti prestasi, pertunjukan, dan pelaksanaan
tugas, atau dengan kata lain kinerja mempunyai makna, hasil kerja, kemampuan,
prestasi, atau dorongan untuk melaksanaan suatu pekerjaan secara efekrif dan
efesien. Dalam kamus besar bahasa Indonesia kinerja adalah sesuatu proses
pencapaian, prestasi yang diperlihatkan, atau kemampuam kerja®.

Menurut Kaliri dalam Budiono menjelaskan bahwa kinerja guru
merupakan penyusunan program perencanaan pengajaran yaitu penggunaan
penggunaan materi, analisis materi pelgaran, program tahunan dan program
satuan pelgiaran, rencana pengagaran, analisis hasil ulangan harian, pelaksanaan
penggjaran, evaluasi tidak bisa dipisah-pisahkan®® Sebelum guru melakukan
proses pembelgjaran guru harus terlebih dahulu merencanakan konsep pelgaran
secara bailk dan benar. Tugas guru yang paling utama adalah merencanakan
pembelgaran, diantaranya membuat membuat rencana penggjaran dan satuan
pengajaran agar proses pembel g aran berjalan dengan lancar.

Pengukuran kinerja tersebut meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan
penilaian. Perencanaan mencakup administrasi yang harus dipersiapkan sebelum
melaksanakan kegiatan pembelgjaran, seperti RPP, Silabus, Program Semester,
Program Tahunan. Kegiatan pelaksanaan sgak proses pembelgaran dimulai
hingga selesai.”®

Berdasarkan definis yang diuraikan tersebut dapat disimpulkan bahwa

kinerja adalah hasil atau tingkat keberhasilan seseorang secara keseluruhan selama

“'Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), https./kbbi.web.id/kinerja

“Kaliri. Pengaruh Disiplin Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Guru (Semarang:
2018), 11.
2K aliri, Op.Cit.,12.
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periode tertentu di dalam melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai
kemungkinan (standar hasil kerja, target atau sasaran atau kriteria yang ditentukan
terlebih dahulu dan telah disepakati bersama). Kinerja ini berkaitan dengan
kesediaan seseorang atau kelompok orang untuk melakukan sesuatu kegiatan dan
menyempurnakannya sesuai tanggungjawabnya dengan hasil yang diharapkan,
dalam mencapai tujuan organisasi secara legal, tidak melanggar hukum dan tidak
bertentangan dengan moral atau etika.

Keberhasilan guru harus didukung oleh kemampuan dasar dalam
mengimplementasikan ilmunya dalam proses interaksi edukatif serta kerelaannya
untuk mengabdikan diri sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya.

Adapun kompetensi yang harus dimiliki guru adalah (1) kompetensi yang
dimiliki guru dalam merencanakan pembelgaran dalam menyusun RPP,
penyusunan silabus, merencanakan media dan sumber pembelgaran serta
merencanakan evaluasi pembelgaran sesuai dengan petunjuk yang ditetapkan,
tetapi ada beberapa guru menggjar tidak membuat perencanaan pembelgaran; (2)
strategi  profesional guru dalam mengimplementasikan pembelgaran yaitu:
menguasai materi, struktur, konsep dan pola pikir keilmuan yang mendukung
mata pelgjaran yang digjarkan. Hal itu dilakukan dengan review materi sebelum
mel anjutkan, menyesuaikan materi dengan media/sumber belgar; dan (3) evaluas
pembelgjaran yang diberikan guru sesuai dengan tujuan pembelgaran yang telah

ditetapkan, yaitu mencakup nilai karakter siswa, penilaian kemampuan memahami
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konsep, nila keterampilan siswa dan nilai sikap dalam proses pembelgjaran.
Evaluasi dilakukan setiap selesai satu materi pokok bahasan pelgjaran.?*

Berdasarkan definis yang diuraikan tersebut dapat disimpulkan bahwa
bahwa keberhasilan seoran guru dilihat dari kompetensi yang dimiliki yaitu
merencanakan pembelgjaran

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasiona Republik Indonesia
nomor 16 tahun 2007 tentang standar kualifikasi akademik dan kompetensi guru,
adapun macam-macam kompetenss yang harus dimiliki guru antara lain:
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosia dan
kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi. Keempat
kompetensi tersebut terintegrasi dalam kinerja guru, yaitu:
1) Kompetens Pedagogik

Kompetensi pedagogik meliputi pemahaman guru terhadap peserta didik,
perancangan dan pelaksanaan pembelgjaran, evaluasi hasil belgar, dan
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang
dimilikinya. Secara rinci setiap sup kompetensi dijabarkan menjadi indikator
esensial sebagai berikut: a). Memahami peserta didik secara mendalam memiliki
indikator esensial yaitu memahami peserta didik dengan memanfaatkan prinsip-
prinsip kepribadian dan mengidentifikasi bekal gar awal peserta didik; b).
Merancang pembelgaran termasuk memahami landasan pendidikan untuk
kepentingan pembelgjaran memiliki indikatir esensial yang memahami landasan

kependidikan, menerapkan teori belajar dan pembelgjaran, menentukan strategi

2 Cut fitriani, dkk. Kompetensi Profesional Guru dalam Pengelolaan Pembelajaran.
Volume 5, No. 2, Mei 2017. Hal 88.
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pembelgaran berdasarkan karakteristik peserta didik, kompetensi yang ingin
dicapai, dan materi gar serta membuat rancangan pembelgjaran berdasarkan
strategi yang dipilih; c). Melaksanakan pembelgjaran memiliki indikator esensia
yaitu menata latar atau setting, pembelgaran, dan melaksankan pembelgaran
yang kondusif; d). Merancang dan melaksanakan evaluasi pembelgaran memiliki
indikator esensial yaitu merancang dan melaksanakan evaluasi atau assessment
proses dan hasil belgar secara berkesinambungan dengan berbaga metode,
menganalisis hasil evaluas proses dan hasil belgjar untuk menentukan tingkat
ketuntasan belgjar, serta memanfaatkan hasil penilaian pembelgaran untuk
perbaikan kualitas program pembelgjaran secara umum; €). Mengembangkan
peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensinya, memiliki indikator
esensia yaitu memfasilitas peserta didik untuk pengembangan berbagai potensi
akademik, dan memfasilitas peserta didik untuk mengembangkan berbagai
potensi non akademik.?
2) Kompetensi Kepribadian

Kompetenss  kepribadian merupakan kemampuan persona Yyang
mencerminkan kepribadian yang mantab, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa

untuk menjadi teladan bagi pesertadidik.

3) Kompetens Sosia

®Mulyasa, Sandar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2009), him.75



25

Kompetens sosial merupakan kemampuan guru untuk berkomunikasi dan
bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga
kependidikan, orang tua/ wali pesertadidik, dan masyarakat sekitar.

4) Kompetens Profesiona

Kompetensi profesioanal merupakan penggunaan materi pembelgaran
secara luas dan mendalam, yang mencakup penggunaan materi kurikulum mata
pelgaran disekolah dan substansi keilmuan yang menaungi materinya, serta
penggunaan terhadap struktur dan metodologi keillmuannya. kompetensi guru
profesional menurut pakar pendidikan nasional seperti sebagai seorang guru agar
guru menganalisa, mendiagnosis, dan memprognosis situasi pendidikan. Guru
yang memiliki kompetensi profesional perlu menguasai antara lain; a). Disiplin
ilmu pengetahuan sebagal sumber pelgjaran; b). Bahan gar yang digarkan; c).
Pengetahuan tentang karakteristik siswa; d). Pengetahuan tentang filsafat dan
tujuan pendidikan; €). Pengetahuan serta penggunaan metode dan model
mengagjar; f). Penggunaan terhadap prinsip-prinsip teknologi pembelgjaran; dan
g). Pengetahuan terhadap penilaian dan mampu merencanakan serta memimpin
guna kelancaran proses pendidikan.

Adapun beberapa dimensi kinerja guru sebagai berikut:

Tabd 2.2 Indikator Kinerja Guru

No Dimens Indikator

1. | Kompetensi Pedagogik - Pemahaman terhadap siswa
- Perencanaan pembelgjaran
- Pelaksanaan pembelgjaran

- Evauas pembelgaran
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- Administrasi kelas dan
pembelgjaran

- Pengembangan siswa untuk
mengaktualisasikan berbagai
potensi yang dimiliki.

2. | Kompetens professional - Penggunaan terhadap  materi
pembelgjaran

- Memahami landasan kependidikan

- Memahami dan dapat menerapkan
berbagai teori belgar

- Memahami dan dapat menerapkan
metode pembel g aran

- Dapat membentuk
kepribadian/karakter siswa

b. Faktor-Faktor Yang M emengaruhi Kinerja Guru

Guru merupakan ujung tombak keberhasilan pendidikan dan dianggap
sebagal orang yang berperan penting dalam pencapaian tujuan pendidikan yang
merupakan pencerminan mutu pendidikan. Keberadaan guru dalam melaksankan
tugas dan kewajibannya tidak lepas dari pengaruh faktor intenal maupun faktor
eksternal yang membawa dampak pada perubahan kinerja guru.

Menurut Mangkunegara dalam Endin ada dua faktor yang memengaruhi
Kinerja, yaitu:

Faktor kemampuan (ability) dan faktor motivas (motivation). faktor
kemampuan potensi (1Q) dan kemampuan real (knowledge + skill). Artinya,
seseorang yang memiliki 1Q tinggi dan di tunjang dengan pendidikan yang
memadal serta terampil dalam melaksanakan tugasnya, ia akan lebih mudah
mencapai kinerja yang diharapkan . sementarafaktor motivas terbentuk dari sikap

(attitude) seseorang dalam menghadapi situasi kerja. Motivasi merupakan kondisi
yang menggerakkan diri seseorang agar terarah untuk mencapai tujuan kerja.?®

% Endin Nasrudin, Psikologi Manajemen, Bandung: Pustakan Setia, 2010, hal. 241.
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Dari penjelasan tersebut, dijelaskan bahwa dalam pelaksanaan kinerja guru
di pengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor kemampuan dan faktor motivasi. Guru
memiliki tugas sebagai pendidik harus memiliki kemampuan dalam mendidik
muridnya baik itu kemampuan menggjarnya di dalam kelas serta kemampuan
mendidik siswanya sesuai dengan tuntutan pendidikan. Selain kemampuan
seorang guru juga harus memiliki motivasi dalam bekerja sehingga ia akan
mampu menjalankan tugas nya dengan baik dan mampu menghadapi berbagal
situasi dalam bekerja.

Daam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional Indonesia Pasal 39 ayat 3 dinyatakan bahwa:

Pendidik yang menggar pada satuan pendidikan dasar dan menengah
disebut guru. Sementara itu, tugas guru sebagaimana disebutkan dalam Pasal 39
ayat 2 adalah merencanakan dan melaksanakan proses pembel gjaran, menilai hasil
pembelgaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Hal ini berarti bahwa selain
mengajar atau proses pembelgaran, guru juga mempunyai tugas melaksanakan
pembimbingan maupun pelatihan bahkan perlu melakukan penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat sekitar.?’

Hal ini berarti bahwa selain mengajar atau proses pembelgaran, guru juga
mempunyai tugas melaksanakan pembimbingan maupun pelatihan bahkan perlu

melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat sekitar. Guru memiliki

tanggung jawab besar sebagai pengajar serta pendidik bagi murid-murid.

c. Implementas Manajemen Kinerja Guru

2" Tim Redaks Nuansa Aulia, Himpunan Perundang-Undangan Republik Indonesia
Tentang Guru Dan Dosen, Bandung: Nuansa Aulia, April 2006, hal. 13
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Pengimplementasian kinerja berlangsung dalam suatu lingkungan internal
dan eksterna yang dapat mempengaruhi keberhasilan maupun kegagalan kinerja.
Karena itu dapat dikatakan bahwa keberhasilan suatu organisas sangat
berpengaruh penting pada kualitas kinerja nya. Kinerja (performance) merupakan
aktivitas seseorang dalam melaksanakan tugas pokok yang dibebankan
kepadanya. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab tersebut merupakan
pengekspresian seluruh potensi dan kemampuan yang dimiliki seseorang serta
menuntut adanya kepemilikan yang penuh dan menyeluruh. Dengan demikian,
munculnya kinerja seseorang merupakan akibat dari adanya suatu pekerjaan atau
tugas yang dilakukan dalam kurun waktu tertentu sesuai dengan profesi dan tugas
setiap individu.

M uhai min mengemukakan bahwa:

Seorang guru dikatakan telah mempunyai kemampuan profesional jika
pada dirinya melekat sikap dedikatif yang tinggi terhadap tugasnya, sikap
komitmen terhadap mutu proses dan hasil kerja, serta sikap continous
improvement, yakni selalu berusaha memperbaiki dan memperbaharui model-
model atau cara kerjanya sesuai dengan tuntutan jaman yang dilandasi oleh
kesadaran yang tinggi bahwa tugas mendidik adalah tugas menyiapkan generasi
penerus yang akan hidup pada zamannya dimasa yang akan dating.”®

Seorang guru akan selalu di tuntut memiliki kemampuan yang baik dalam
segala bidang. Bukan hanya dalam mengajar namun juga mendidik. Seorang guru
harus selalu profesional dalam mengerjakan tugas yang di berikan kepadanya.
Kinerja guru adalah kemampuan dan usaha guru untuk melaksanakan tugas

pembelgaran sebaik-baiknya dalam perencanaan program  pengajaran,

pel aksanaan kegiatan pembelgjaran dan evaluas hasil pembelgjaran. Kinerja guru

% Muhaimin,Manajemen Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan
Pendidikan Agama Islam Di Sekolah. Bandung, 2017: Pt. Remaja Rosdakarya, Hal. 63
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yang dicapa harus berdasarkan standar kemampuan profesional selama

mel aksanakan kewajiban sebagai guru di sekolah.

Agar pelaksanaan manajemen kinerja guru dapat berjalan dengan bak
maka perlu diterapkan 6M + H yaitu, Man (SDM), Money, Materials, Machines,
Method, dan Market.

1. Man (SDM) Daam menjalankan suatu lembaga atau organisasi faktor manusia
adalah yang paling menentukan. Manusia yang membuat tujuan dan manusia
pula yang melakukan proses untuk mencapai tujuan. Tanpa ada manusia tidak
ada proses kerja, sebab pada dasranya manusia adalah makhluk kerja.

2. Money (uang) Uang merupakan salah satu unsur yang tidak dapat di abaikan.
Uang merupakan alat tukar dan alat pengukur nilai. Besar- kecilnya hasil
kegiatan dapat diukur dari jJumlah uang yang beredar dalam perusahaan. Oleh
karena itu uang merupakan alat yang penting untuk mencapai tujuan karena
segala sesuatu harus di perhitungkan secararasional. Hal ini akan berhubungan
dengan berapa uang yang harus disediakan untuk membiayai gagji tenaga kerja,
alat-alat yang dibutuhkan dan harus di beli serta berapa hasil yang akan dicapai
dari suatu organisasi.

3. Materid ( bahan) Materia terdiri dari bahan setengah jadi ( raw material ) dan
bahan jadi. Dalam dunia usaha untuk mencapai hasil yang baik, selain manusia
yang ahli dalam bidangnya juga harus dapat menggunakan bahan/materi-materi
sebagal salah satu sarana. Sebab materi dan manusia tidak dapat dipisahkan,

tanpa materi tidak akan tercapal hasil yang dikehendaki.



30

4. Machines ( mesin) Mesin juga sangat diperlukan karna penggunaan mesin akan
membawa kemudahan atau menghasilkan keuntungan yang lebih besar serta
menciptakan efisiensi kerja.

5. Methods ( metode) Dalam pelaksanaan kerja diperlukan metode-metode kerja.
Suatu tata cara kerja yang baik akan memperlancar jalannya pekerjaan. Sebuah
metode dapat dinyatakan sebagai penetapan cara pelaksanaan kerja suatu tugas
dengan memberikan berbagai pertimbangan-pertimbangan kepada sasaran,
fasilitas-fasilitas yang tersedia dan penggunaan waktu, serta uang dan kegiatan
usaha. Namun perlu diperhatikan meskipun metode baik, sedangkan orang
yang melaksanakannya tidak mengerti atai tidak mempunyal pengalaman maka
hasilnyatidak akan memuaskan.

6. Market ( pasar) memasarkan produk sudah pasti penting sebab bila barang yang
di produks tidak laku maka proses produksi barang akan berhenti. Artinya,
proses kerja tidak akan berlangsung. Oleh karena itu penggunaan pasar dalam
arti menyebarkan hasil produkss merupakan faktor menentukan dalam
perusahaan. Seperti halnya jika di kaitkan dalam pendidikan yaitu apabila
kualitas kinerja guru yang ada dalam lembaga pendidikan tersebut baik sudah
bpasti kualitas hasil keluaran atau output yang dihasilkan juga akan baik.

7. Hours ( waktu) Setiap organisasi pasti akan selalu menggunakan waktu secara
efisien untuk mencapai tujuannya. Biasanya setiap organisasi akan menentukan

waktu yang ingin di capai untuk melaksanakan tujuan yang ingin dicapainya.
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Kinerja seseorang dapat dikatakan baik apabila ia mampu menyel esaikan tugas
yang diberikan sesuai padawaktu yang di tentukan.?

Kepala sekolah sebagai supervisor berkaitan dengan kegiatan—kegiatan
pelayanan terhadap peningkatan kemampuan profesionalisme guru dalam rangka
mencapal proses pembelgjaran yang berkualitas. Untuk dapat melakukan tugas
dan tanggung jawab tersebut, kepala sekolah perlu memiliki berbagai kemampuan
yang diperlukan

d. Pengukuran Kinerja Guru
Salah satu tugas mangjer atau kepala sekolah terhadap guru salah satunya

adalah melakukan penilaian atas kinerjanya. Penilaian ini mutlak dilaksanakan
untuk mengetahui kinerja yang telah dicapai oleh guru, baik, sedang, atau kurang.
Penilaian ini penting bagi setiap guru dan berguna bagi sekolah dalam
menetapkan kegiatannya. Penilaian kinerja/ prestasi menurut Hasibuan adalah
kegiatan mangjer untuk mengevaluasi prestasi kerja karyawan serta menetapkan
kebijaksanaan selanjutnya *

Sehubungan dengan hal tersebut, maka penilaian kinerja guru harus
berdasarkan Standar Kompetensi Guru. Dalam bukunya yang berjudul Guru
sebagai Profesi, Suparilan mengatakan bahwa standar kompetensi guru dapat
diartikan sebagai "suatu ukuran yang ditetapkan atau dipersyaratkan”. Lebih lanjut
dinyatakan bahwa Standar Kompetensi Guru adalah suatu ukuran yang ditetapkan

atau dipersyaratkan dalam bentuk penggunaan pengetahuan dan perilaku

# sutarno, M.Sc Serba-serbi manajemen bisnis, (Y ogyakarta: grahailmu 2012). Hal. 25.

¥ a Ode Ismail Ahmad, Konsep Penilaian Kinerja Guru Dan Faktor Yang
Mempengaruhinya. Jurnal Idaarah, Vol. I, No. 1, Juni 2017. Hal 133
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perbuatan bagi seorang guru agar berkelayakan untuk menduduki jabatan
fungsional sesuai dengan bidang tugas, kualifikas dan jenjang pendidikan.
Berdasarkan pengertian tersebut, standar kompetensi guru dibagi dalam tiga
komponen yang sdling terkait, yaitu: @ Pengelolaan pembelgaran b)
Pengembangan profesi, dan c) Penggunaan akademik.

Ketiga komponen standar kompetensi guru tersebut, masing-masing
terdiri atas beberapa kompetensi, komponen pertama terdiri atas empat
kompetensi, komponen kedua memiliki satu kompetensi, dan komponen ketiga
terdiri atas dua kompetensi. Dengan demikian, ketiga komponen tersebut secara
keseluruhan meliputi 7 (tujuh) kompetensi dasar, yaitu: @) Penyusunan rencana
pembelgaran b) Pelaksanaan interaksi belgjar- mengagjar c) Penilaian prestasi
belgjar peserta didik d) Pelaksanaan tindak lanjut hasil penilaian prestasi belgar
peserta didik €) Pengembangan profesi f) Pemahaman wawasan kependidikan g)
Penggunaan bahan kagian akademik sesuai dengan mata pelgaran yang
digjarkan.*

Pada kurun waktu yang telah ditetapkan, seorang guru harus melakukan
penilaian atas kinerjanya, yaitu membandingkan antara hasil yang sebenarnya
diperoleh dan yang telah direncanakan. Dengan kata lain, sasaran tersebut harus
diteliti satu persatu, mana yang telah dicapai sepenuhnya, mana yang tersebut
standar (target) dan mana yang dibawah target atau tidak dicapai penuh. Penilaian

ini harus dilakukan oleh guru yang bersangkutan.

$cut fitriani, dkk. Kompetensi Profesional Guru Dalam Pengelolaan Pembelajaran.
Volume 5, No. 2, Mei 2017. Hal 89.
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Menurut Muji Hariani dan Noeng Muhgjir terdapat sejumlah kinerja guru

dalam melaksanakan proses belgar mengagjar yang terkenal dengan sebutan

Stanford Teacher of Appraisal Competence (STAC) yaitu:

a) Model Rob Norris, melipuiti:

1)
2)
3)

4)

5)
6)

Kualitas — kualitas persona dan professional
Persigpan pengagjaran

Perumusan tujuan pengjaran

Penampilan guru saat menggjar dikelas
Penampilan siswa dalam belgjar

Evaluasi.*

b) Model Oregon, meliputi:

1)
2)
3)
4)

5)

€.

Perencanaan dan persiapan mengajar

Kemempuan guru dalam mengajar dan kemampuan siswa dalam belgjar
Kemampuan mengumpul kan dan menggunakan informasi hasil belgjar
Kemampuan hubungan interpersonal yang meliputi hubungan dengan
Siswa, supervisor dan guru sejawat.

K emampuan hubungan dengan tanggung jawab professional .*®

Tujuan Pengukuran Kinerja

Menurut Mahmudi pengukuran kinerja merupakan bagian penting dari

proses pengendalian managjemen, baik organisasi publik maupun swasta. Tujuan

dilakukan nya pengukuran kinerjatersebut adalah:

a)
b)
c)
d)

€)

f)

Mengetahui tingkat ketercapainya tyujuan organisasi

Menyediakan saran dan pembelgjaran pegawai

Memperbaiki kinerja periode berikutnya

Memberikan pertimbangan yang sistematis dalam pembuatan keputusan
pemberian reward

Memotivas pegawai

Menciptakan akuntabilitas publik.>*

¥gyafaruddin Nurdin dan Basyaruddin Usman, Guru Profesional Dan Implementasi

Kurikulum, ciputat press, Jakarta, 2005, him 91

*bid, him 92
% |bid, him, 111
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Berdasarkan beberapa pendapat tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
tingkat kinerja guru dapat diukur melalui kemampuannya dalam membuat rencana
pengajaran, melaksanakan pengagjaran, melakukan interaksi dengan siswa dan
menilai pengajaran.

f. Membuat Rencana Pengajaran

Salah satu tahapan mengajar yang harus dilalui oleh guru yaitu membuat
rencana pengagjaran atau mendesain program penggaran. Bentuk kegiatannya
antara lain: membuat rencana penggjaran Setiap semester, merumuskan
kompetensi dasar, merancang alokasi waktu, menyusun rencana pengorganisasian
bahan pelgaran dan sebagainya.

g. Melaksanakan Pengajaran

Daam melaksanakan pengajaran atau implementasi kurikulum, mendesain
kurikulum, melaksanakan proses belgjar mengagjar dan menila hasil belgar
merupakan kegiatan yang saling berurutan dan terpadu.

Proses belgjar mengajar merupakan interaksi edukatif yang dilakukan oleh
guru dan siswa di dalam situasi tertentu. Mengajar bukanlah suatu pekerjaan yang
mudah dan dapat terjadi begitu sgja tanpa direncanakan dan di desain sedemikian
rupa mengikuti langkah-langkah dan prosedur tertentu sehingga dapat mencapai
hasil yang diharapkan. Adapun bentuk kegiatan dalam melaksanakan pengajaran
antara lain yaitu: memberikan pertanyaan untuk menarik minat siswa sebelum
mjemulai pelgaran, menyajikan pelgaran, menggunakan berbagai metode

mengajar.
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C. Kerangka Pikir

Teknologi informasi dan komunikasi adalah semua teknologi atau alat
yang membantu dalam upaya untuk pengambilan, pengumpulan, pengolahan,
penyimpanan, penyebaran, dan penyajian informasi kepada orang lain. Teknologi
informasi dan komunikasi membawa manfaat bagi kemajuan berbagal bidang dan
aspek kehidupan termasuk dunia pendidikan. Saat ini teknologi informasi dan
komunikasi dapat digunakan sebagai aat atau media yang dapat digunakan oleh
guru dalam menyampaikan materi pelgaran agar memudahkan peserta didik
dalam menyerap materi yang digjarkan. Oleh karena itu pengguasaan guru dalam
menggunakan peralatan yang berbasis teknologi informasi dan komunikasi sangat
diperlukan seiring dengan perkembangan zaman yang semakin maju.

Penggunaan teknologi informasi dan komunikasi ada 2 dimens yaitu
Teknologi Informasi dan Teknologi Komunikasi. Kinerja guru ada 2 dimens

Kompetensi pedagogik dan Kompetensi Profesional.
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Adapun gambar kerangka pikir tersebut sebagal berikut:

Guru SMAN 6 Luwu Utara

Penggunaan Kinerjaguru (Y)

Teknologi Informasi
dan komunikasi (X)

A 4

Angket

v
Anadlisis

Hasll

Gambar 2.2. Kerangka Pikir
D. Hipotesis Penelitian
1. Hipotesis Deskriftif

Hipotesis deskriptif dalam pendlitian ini, yaitu:

Ho = Ada Pengaruh secara signifikan antara Penggunaan Teknologi Informas
dan Komunikas terhadap KinerjaGuru di SMAN 6 Luwu Utara.

H, = Tidak ada Pengaruh secara signifikan antara Penggunaan Teknologi
Informasi dan Komunikas terhadap Kinerja Guru di SMAN 6 Luwu

Utara
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2. Hipotesis Statistik
Adapun rumus statistik untuk rumusan masalah yaitu :
Ho:ry =0

Keterangan:

Ho = Ada pengaruh secara signifikan antara Penggunaan Teknologi Informasi
dan Komunikasi terhadap Kinerja Guru di SMAN 6 Luwu Utara.

H, = Tidak ada Pengaruh secara signifikan antara Penggunaan Teknologi
Informasi dan Komunikas terhadap Kinerja Guru di SMAN 6 Luwu

Utara
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BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan yang
lazim digunakan dalam peneltian yang berkaitan dengan pengaruh penggunaan
teknologi informasi dan komunikas terhadap kinerja guru di SMAN 6 Luwu
Utara. Penggunaan metode pendekatan dalam suatu penelitian dimaksudkan untuk
mempermudah maksud penelitian yang dilakukan untuk memperjelas sasaran
yang ingin dicapa dalam penelitian, sehingga apa yang menjadi tujuan dalam
peneliti ini dapat tercapai dengan apa yang diharapkan leh peneliti. Dengan ini
peneliti menggunakan pendekatan ilmu antaralain:*

a. Pendekatan pedagogik, yaitu pendekatan edukatif dan kekeluargaan
kepada objek penelitian sehingga mereka tidak merasa canggung untuk terbuka
daam rangka pemberian data, informasi, pengalaman, serta bukti-bukti yang
ditanyakan oleh peneliti kepada responden yang dibutuhkan.

b. Pendekatan psikologis, yaitu mengkaji masalah dengan mempelgari jiwa
seseorang melalui ggjaa perilaku yang diamati. Dalam proses penelitian skripsi
ini terutama dalam menganalisis data, penulis banyak menggunakan teori-teori
psikologi untuk pengaruh penggunaan teknlogi informasi dan komunikasi

terhadap kinerja guru.

¥ Abuddina Nata, Metodelogi Sudi Islam (Jakarta : Raja Grafindo, 1999), h. 50

38
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2. Jenispendlitian

Jenis peneiltian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis
penelitian kuantitatif yang digunakan adalah ex-post facto yaitu penelitian yang
dimana rangkaian variabel-variabel bebas telah terjadi, ketika peneiti mula
melakukan pengamatan terhadap variabel terikat.* Penelitian ex post facto
bertujuan untuk melacak kembali, jika dimungkinkan apa yang menjadi faktor
penyebab terjadinya sesuatu.

Berdasarkan uraian tersebut dapat dikemukakan bahwa pengaruh
penggunaan teknologi informasi dan komunikasi terhadap kinerja Guru pada
SMAN 6 Luwu Utara yang menjadi judul peneliti untuk mengetahui seberapa
besar pengaruh penggunaan teknologi informasi dan komunikasi terhadap kinerja
guru secara ilmiah. Peneliti melakukan penelitian secara empiris yang sistematis
sehingga penelitian memiliki kontrol langsung terhadap variabel bebas karena
fenomenanya susah dimanipulasi.

Berdasarkan uraian tersebut, maka desain penelitian ex-post facto yang

bersifat kuantitatif yang menggunakan alat bantu ilmu statistik dapat digambarkan

lyx

Gambar 3.1: Desain Pengaruh Variabel X Terhadap Y

sebagal berikut:

%\Widarto, penelitian ex post facto, http://staff.uny.ac.id/sites/defaul t/fil es/pengabdian/dr-
widarto-mpd/8penelitian-ex-post-facto.pdf. (26 juni 2018).
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Keterangan:
X = Penggunaan Teknologi Informasi dan Komunikasi Guru
vy = Kinerja Guru

—_— = Pengaruh

B. Lokas Pendlitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 6 Luwu Utara Provins Sulawesi
Selatan yang terletak di Jin.Poros Beton KM Amassangeng Kec. Maangke Barat

Kab. Luwu Utara
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Gambar 3.2 Lokas pendlitian
C. Definisi Oprasional Variabel
Untuk menghindari kekeliruan dalam penefsiran terhadap variabel, kata
dan istilah teknik yang terdapat pada judul, maka peneliti perlu mencantumkan
definisi oprasional variabel dalam penelitian ini dengan pengertian antaralain:
1. Pengaruh yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pengaruh
penggunaan teknologi informasi dan komunikasi terhadap kinerja guru dalam
merancang pembelgjaran, menyimpan dan mengelolah data informasi akademik,

baik sistem pembelgaran, sistem penilaian, informasi kurikulum, mangemen
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pendidikan dan materi pembelgjaran serta merancang dan membuat aplikasi
pembelgaran berbasis portal, web, dan multimedia intraktif seperti power poin,
excel dan word.

2. Teknologi informasi dan komunikasi adalah upaya memanfaatkan
kemagjuan teknologi informasi dan komunikasi untuk mendukung proses
pembelgaran. Teknologi informasi dan komunikasi berperan sebagai subyek
utama. Daam pembelgaran berbasis Teknologi informasi dan komunikas
berperan sebaga media penghubung untuk menyampaikan transfer ilmu
pengetahuan dari pendidik kepada peserta didik. Secara oprasiona, yang
dimaksud dengan penguasaan teknologi informasi dan komunikasi guru adalah
aktivitas pembelgaran yang didukung oleh infrastruktur teknologi informasi dan
komunikasi yaitu mampu menggunakan komputer, mempu merancang
pembelgaran menggunakan aplikasi web, mampu menggunaka gadget dan
penggunaan media pembel gjaran.

3. Kinerja Guru yang adalah suatu kemampuan yang didasari oleh
pengetahuan, sikap, keterampilan dan motivas dengan mengintegrasikan
teknologi informasi dan komunikass dalam menyusun perencanaan program
kegiatan pembelgjaran, pelaksanaan kegiatan pembelgjaran dan evaluasi penilaian
pembelgaran seperti RPP, KBM, dan PTK pada semua guru di SMAN 6 Luwu
Utara Tahun 2019.

D. Populasi dan Sampel

1. Populasi Penelitian
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Populasi menurut Suharsimi Arikunto, seluruh objek penelitian.’ populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh guru SMAN 6 Luwu Utara dengan jumlah
keseluruhan 40 guru tahun pelgjaran 2019. Paparan jumlah populasi lebih rinci
dapat dilihat padatabel berikut:

Tabel 3.1 Populas Penelitian

NO. Guru Jumlah
1 PNS 23
2. NON PNS 17
Jumlah 40

Sumber Data: Tata Usaha SMAN 6 Luwu Utara 2019
2. Sampel Pendlitian
Sampel adalah suatu sub kelompok dari populas yang dipilih untuk
digunakan dalam penelitian.®® Untuk memudahkan penulis mengambil sampel,
maka penulis menggunakan teknik pengambilan sampel dengan metode sensus
atau sampling jenuh. Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua
anggota populasi digunakan sebagai sampel. Adapun jumlah sampel yang

digunakan berjumlah 40 sampel.

E. Teknik Pengumpulan Data
Berdasarkan penelitian ini, beberapa teknik pengumpulan data yang

digunakan adal ah sebagai berikut:

*’Suharsimi Aerikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (cek. X!; Jakarta:
Rineka Cipta, 1998), h.108.
% Amirullah, Populasi dan Sampel, Bayumedia Publishing Malang, 2005, h.68.



43

1. Instrumen
Instrumen adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden
untuk dijawab.* Dalam penelitian yang menjadi responden adalah semua guru di
SMAN 6 Luwu Utara dengan menggunakan metode angket dengan harapan
responden akan dapat langsung menuangkan jawabannya sesuai dengan daftar
pertanyaan item-item angket sesuai dengan keadaan sebenarnya. Koesioner atau
angket ini untuk mengetahui pengaruh penggunaan teknologi informasi dan
komunikasi terhadap kinerja guru di SMAN 6 Luwu Utara.
2. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu cara untuk memperoleh data dari responden atau
tempat dilakukannya kegiatan pembelgjaran berupa informasi dari bermacam-
macam sumber tertulis dan dokumen.*® Mengumpulkan data melalui catatan atau
keterangan tertulis yang bersifat informasi yang berkaitan dengan masalah yang

akan diteliti terkait jumlah guru SMAN 6 Luwu Utara tahun gjaran 2019.

F. Instrumen Penelitian
Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrument
teknologi informasi dan komunikasi dan instrument kinerja guru sebagai berikut:

a. Instrumen Teknologi Informasi dan Komunikasi

*Riduwan, Pengantar Statistik, (Bandung: Alfabet, 2011), h. 106.
“OSukardi, Metode Penelitian Pendidikan (Kompetensi dan Perakteknya) h. 165.
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Tabel 3.2 Instrumen Teknologi Informas dan Komunikasi

ALTERNATIF
NO PERNYATAAN AR
SB B | TB | STB

1 Saya bisa menggunakan komputer dalam
proses pembelgjaran.

2. Saya mampu mengelolah informasi yang di
terimah dari internet dalam miningkatkatkan
Kinerja dalam pembel gjaran

3. Saya menggunakan video pembel gjaran dalam
memgaj ar

4, Saya menggunakan teknologi informasi
sebagai pengembangan materi pembelgjaran

5. Saya sudah mengetahui manfaat komputer bagi
Saya dan siswa

6. Saya menggunakan smartphone/laptop untuk
mengetahui berbagai beritaterkini

7. Saya sudah mengenal semua menu dalam
computer

8. Saya bisa menggunakan Blog

9. Saya Menggunakan teknologi informas
(Aplikasi) untuk berdiskusi dengan teman
tentang suatu materi belagjar

10. | Dengan adanyateknologi informasi,
membantu saya dalam meningkatkan
kinerja dalam pembelgjaran

11. | SayaMenggunakan smartphone untuk alat
komunikasi antar teman, dan orang lain.

12. | Sayabisa menggunakan E-mail

13. | Sayamenggunakan multimedia presentasi

seperti Microsoft power point.

14. | Sayamenggunakan Excel dan Word dalam
pembelgjaran

15. | Saya menggunakan Smartphone bermain

facebook




b.

Instrumen Kinerja Guru

Tabe 3.3 Instrumen Kinerja Guru
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ALTERNATIF
NO PERNYATAAN AR
SB B | TB | STB
Saya memberikan contoh nyata yang dialami
1. siswa sehari-hari dalam menjelaskan materi
pelajaran.
5 Saya memberikan kesempatan kepada siswa
" | untuk bertanya pada saat menjelaskan materi.
Saya memberikan materi-materi baru yang
3. | disesuaikan dengan perkembangan belgjar
siswa dalam proses pembel gjaran.
Saya membentuk kelompok belgar dan
4. | membantu kegiatan itu agar siswa dapat
menggunakan waktu belgjarnya dengan baik.
5 Saya menyiapkan rencana pembelgjaran
" | sebelum menggjar.
6 Rencana pengajaran, saya susun berdasarkan
" | analisis kemampuan awal siswa.
Saya dapat memahami karakteristik belgjar
7| dswa dengan baik.
Saya dapat memahami potensi yang ada pada
8 | siswa
9 Saya hanya menggunakan metode ceramah
" | padasetiap pelgjaran.
Bagi saya penguasaan materi tidak penting,
10. | yang terpenting adalah siswa paham dengan
apa yang saya sampaikan.
Hasil-hasi| pekerjaan siswa yang telah dinilai,
11. | sayakembalikan agar siswamelihat dimana
kelemahannya.
12 Saya memberikan ujian terhadap siswa secara
" | berkala
13 Saya mengarahkan potensi yang ada pada
" | siswadengan mengadakan latihan.
14 Saya berusaha menggunakan media
" | pembelgaran dalam kegiatan pembelgjaran.
15 Saya membuat sendiri media pembelgaran,
| jikatidak tersedia di sekolah.
16 Saya menyesuaikan meteri dan media

pembelgjaran yang digunakan.
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Saya berpedoman pada aturan yang sesuai
17. | dengan Pancasila dan UUD 45 daam
mel aksanakan tugas mengajar.

Memahami dan melaksanakan kode etik Saya

18. dalam mengajar.

Saya memberikan sansi terhadap siswa yang
19. | melanggar peraturan tanpa memandang | aki-
laki atau perempuan.

20 Saya menggunakan media pembelgjaran

G. Uji Validasi dan Reliabilitas I nstrumen

Setelah data terkumpul, dilakukan tahap pengolahan dan andisis data
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan bantuan software
IBM SPSSver. 20. Sebelum angket digunakan terlebih dahulu instrumen angket di
uji coba, dalam hal ini uji validitas dan redlibilitas. Dalam penelitian ini, uji
validitas yang digunakan yaitu uji validitas isi oleh beberapa ahli yang
menggunakan rumus Aiken’s.
a Uji Vaiditas

Singarimbun dalam sani dan mashuri uji validitas manunjukan seauh

mana suatu aat pengukur itu mengukur apa yang diukur. Dengan

menggunakan moment, item pertanyaan dapat dikatakan valid jika lebih
besar dari 0.30.

Vdiditas ini menggunakan kisi-kisi instrumen. Dalam kisi-kisi tersebut
terdapat variabel yang diteliti, indikator sebagal tolak ukur dan butir soal (item)
pertanyaan atau pernyataan yang telah dijabarkan dalam indikator. Dengan kisi-
kis instrumen pengujian validitas akan lebih muda dilakukan dan data yang

dihasilkan pun menghasilakn data yang sistematis.**

*ISugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D. (Bandung: Alfabeta,
2010), H. 129,
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Jumlah tenaga ahli yang digunakan minimal dua orang atau validator
untuk divalidasi. Validator diberikan lembar validas setiap instrumen untuk diisi
dengan tanda centang (v) pada skala likert 1-4 seperti berikut ini

a. Skor 1 : Sangat Tidak Baik
b. Skor 2 : Kurang Baik

c. Skor 3 : Bak

d. Skor 4 : Sangat Baik

Data hasil validas dikonsultasikan dengan ahli untuk instrumen angket
yang berupa pertanyaan atau pernyataan dianalisis dengan berlandaskan teori yang
akan diukur tentang aspek-aspek, memberi keputusan dan mempertimbangkan
masukan, komentar dan saran-saran dari validator. Instrumen dapat digunakan
tanpa perbaikan, ada perbaikan, dan mungkin dirombak total. Hasil analisis
tesebut dijadikan pedoman untuk merevisi instrumen angket. Selanjutnya
berdasarkan lembar validas yang telah diis oleh validator tersebut dapat
ditentukan validitasnya dengan rumus statistik Aiken’s berikut:

>s

n(c-1)

V=

Keterangan:
S=r-lo
n = banyaknya validator
lo = Angka penilaian validitas yang terendah (misalnya 1).
¢ = Angkapenilaian validitas tertinggi (misalnyab5).
r = Angka yang diberikan oleh penilai.*

Senjutnya hasil perhitungan validitasis setiap butirnya dibandingkan dengan

menggunakan interprestasi sebagai berikut:*

“Azwar,2012: 113 Teori Validitas Aiken’s, Hendryadi (2014), diakses pada tanggal 11
Januari 2018, pada pukul 16.08.
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Tabd 3.4 Interprestas Validitas|si

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00-0,199 Sangat Rendah
0,20- 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,600,799 Kuat
0,80-1,00 Sangat Kuat

Sebelum instrument angket digunakan, terlebih dahulu validasi dengan
cara diberikan kepada dua orang ahli atau biasa disebut validator. Adapun kedua

validator tersebut adalah sebagai berikut:

Tabd 3.5 Validator Instrumen Pendlitian

No Nama Pekerjaan
1 Sumardin Raupu, S.Pd., M.Pd. Dosen
2 Lisa Aditya Dwiwansyah Musa, S.Pd., M.Pd. Dosen

Sumber Data: Dosen Validator Angket
Adapun ringkasan hasil uji validitas penggunaan teknologi informasi dan
komunikasi dapat dilihat sebagai berikut:

Tabd 3.6 Uji Validas Intrumen Penggunaan Teknologi Informasi dan

Komunikasi
Nilai
) Skala Rater
No . ... Validator
Aspek yang dinilai I ¥ S| S >s Vv Ket.
1 Petunjuk pengisian 3 4 2 3 5 0,83 Vvadid

“*Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D. (Bandung: Alfabeta,
2010), h. 184.
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2 Pernyataan-
Pernyataan sesual
dengan  indikator
penelitian

3 tyuan yang ingin . 4 3 2 5 0,83 Vadlid
dicapal

4 tidak mengandung
makna ganda

5 Format penilaian
sederhana dan 4 4 3 3 6 1,00 vdid
mudah dipahami

6 sesuai dengan
kaidah EYD yang 3 4 2 3 5 0,83 Vadid
baik dan benar

4 3 3 92 5 083 vaid

Rata-Rata 4 4 3 3 5 0,83 Vvalid

Berdasarkan uji validasi tersebut yang dilakukan oleh kedua validator yaitu
nilai V (Aiken’s) pada instrumen penggunaan teknologi informasi dan komunikasi
disetiap item pernyataan maka diperoleh hasil V yang telah tertera pada tabel 3.4
dangan jumlah nilai rata-rata dari setiap hasil V adalah 0,83 > 0,30 Selanjutnya hasil
perhitungan validitas ini setigp butirnya dibandingkan dengan menggunakan
koefisien Aiken’s (Interprestasi Validitas Isl) berkisar antara 0-1 yang terdapat pada
tabel 3.2, maka dianggap memadai (valid).

Adapun ringkasan hasil uji validitas kinerja guru dapat dilihat sebagai

berikut:
Tabel 3.7 Uji Validas Intrumen Kinerja Guru
Nilai
: Skala Rater
No Aspek yang dinilai V;’:\Ildatlolr S| S >s Vv Ket.

1 Petunjukpengisan 3 4 3 5 083 Vdid
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2 Pernyataan-
Pernyataan sesual
dengan  indikator
penelitian

3 tujuan yang ingin 0,83 Vvadid
dicapai 4 3 3 2 5

4 tidak mengandung
makna ganda

5 Format penilaian
sederhana dan 4 4 3 3 5 1,00 vadid
mudah dipahami

6 sesuai dengan
kaidah EYD yang 4 4 3 3 6 1,00 vadid
baik dan benar

Rata-Rata 4 4 3 3 6 1,00 Vvadlid

Selanjutnya hasil perhitungan validitas ini setiap butirnya dibandingkan
dengan menggunakan interprestasi padatabel 3.2.

pada instrumen Kinerja guru di setiap item pernyataan maka diperoleh
hasil V yang telah terterah pada tabel 3.5 dangan jumlah nilai rata-rata dari setiap
hasil V adalah 1,00 > 0,30, Dan merujuk pada nilai koefisien Aiken’s
(Interprestasi Validitas Isi) berkisar antara 0-1 yang terdapat padatabel 3.2 maka
dianggap memadai (valid).
b. Uji Redlibilitas

Menurut Adalwiyah reabilitas menunjukan pengertian bahwa sesuatu
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data karena
instrument tersebut sudah baik. Untuk mengetahui suatu alat ukur itu reabel
dapat diuji dengan menggunakan rumus Cronbach Alpha. Cronbach, mengatakan

bahwa dimana satu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach



51

Alpha> 0,60.* Apabila variabel mempunyai cronbach’ alpa > 0,60 maka variabel
tersebut dikatakan reliabel, sebaliknya cronbach’ alpa < 0,60 maka variabel
tersebut tidak reliable, atau Cronbach Alpha lebih besar dari r tabel. Semakin nilai
alphanya mendekati 1 maka nilai reliabilitas datanya semakin terpercaya.

Tingkat reliabel suatu variabel atau konstruk penelitian dapat dilihat dari
hasil uji statistik Cronbach Alpha (a). Variabel atau konstruk dikatakan reliabel
jika nilai Cronbach Alpha > 0,60, atau lebih besar dari r tabel. Semakin nilai
alphanya mendekati 1 maka nilai reliabilitas datanya semakin terpercaya. Hasil
pengujian reliabilitas dapar di lihat sebagai berikut:

Tabel 3.8 Hasll Uji Realibilitas

Nilai
No Variabel Cronbach r tabel 5% (40) Keterangan
Alpha
Teknologi informasi _
o 0,790 0,321 Reliabel
dan komunikasi
2 Kinerjaguru 0,962 0,321 Reliabel

Dari tabel 3.6 terlihat bahwa semua variabel penggunaan teknologi
informasi dan komunikasi serta kinerja guru semuanya reliabel, ha ini terlihat
dari nila Cronbach Alpha variabel penggunaan teknologi informas dan
komunikasi (X) meperoleh nilai 0,790, dan kinerja guru (Y) sebesar 0,962 lebih

besar dari 0,06 maka dinyatakan reliable.

“Adawiya, (2015). Metode Penelitian.(hhtp://etheses.uinmalang.ac.id diakses 09 Januari
2018).
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H. Teknik Analisis Data
1. Analisis Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif adalah metode-metode yang berkaitan dengan
pengumpuan dan penyajian suatu gugus data sehingga memberikann informasi
yang berguna® Statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan
karakteristik responden berupa perhitungan mean, median modus, variansi,
standar deviasi, nilai minimum, nilai maksimum, dan tabel distribusi frekuens,
dan lain-lain.

Selanjutnya untuk mendeskripsikan data dari masing-masing variabel
penelitian digunakan tabel distribusi nilai interprestasi sebagai perbandingan dari
nilai rata-rata. Adapun tabel nilai interprestasi sebagai berikut:*

Tabel 3.9 Kategorisasi Nilai Penggunaan Teknologi Informasi Komunikasi
dan Kinerja Guru

Rentang % skor Kategori
80-100 Sangat baik
60-79 Baik
40-59 Cukup baik
20-39 Tidak Baik
0-19 Sangat tidak baik

*Ronald E. Walpole, Satistik Deskriptif, Hendra Setya Raharja (29 April 2017), diakses
padatanggal 12 Jannuari 2018, pada pukul 06.24WIB.
**Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D. (Bandung: Alfabeta,
2010), h. 184.
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2. Analisis Statistik Inferensial
a. Uji Asums klasik
Sebelum dilakukan uji hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji pesyaratan
analisis data sebagai berikut:
1. Uji Normalitas
Uji normalitas kolmogrov smirnov merupakan bagian dari uji asumsi
klasik. Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah nilai residual
berdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki nilai
residual yang berdistribusi normal. Pengujian normalitas dalam penelitian ini
menggunakan sofware SPSS ver.20.
Dasar pengambilan keputusan memenuhi normalitas dan tidak normalitas,
sebagal berikut:
1) Jkanila signifikans (Sig.) > 0,05 maka data penelitian berdistribusi normal.
2) Jika nilai signifikans (Sig.) < 0,05 maka data penelitian tidak berdistribusi
normal .’
2. Uji Linieritas
Uji Linieritas digunakan untuk mengetahui sifat hubungan antara variabel
independen (bebas) dengan variabel dependen (terikat) merupakan suatu garis
lurus (linier).
Dasar pengambilan keputusan memenuhi linieritas dan tidak linieritas

adal ah sebagai berikut:

“’Sahid Raharjo, “SPSS Indonesia,” dalam http ://www.spss.com/2014/01/ujinormalitas-
kolmogrov-smirnov-spss.html, diakses 20 Januari 2017 Puluk 20.00 WIB.
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1) Jikanilai deviation from linearity Sig. > 0,05, maka ada hubungan yang linear
secara signifikan antara variabel independent dengan variabel dependent.
2) Jikanilai deviation from linearity Sig. < 0,05, maka tidak ada hubungan yang
linear secara signifikan antara variabel independent dengan variabel dependent.
Hasil F hitung kemudian dikonsultasikan dengan F tabel dengan taraf
signifikansi 5%. Dalam hal ini berlaku ketentuan bila F hitung lebih besar dari F
tabel maka koefisien korelas ganda yang diuji adalah signifikan, yaitu dapat
diberlakukan untuk seluruh populasi. Apabila F hitung == F tabel dengan taraf
signifiansi 0,05, maka hubungan variabel independen (X) dengan variabel
dependen (Y) dinyatakan tidak linear. Sebaliknya apabila F hitung > F tabel
dengan taraf signifikansi 0,05, maka hubungan variabel independen (X) dengan
variabel dependen (Y) dinyatakan linear.*®
Demi kemudahan dalam uji linieritas, peneliti menggunakan bantuan
program SPSS (Satistical Product and Service Solution) versi 20 for windows.
3. Uji Heteroskedastistas
Uji Heteroskedastistas adalah bagian dari uji asums klasik dalam analisis
regresi yang bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya kesamaan varian dari nilai
residual untuk semua pengamatan pada model regresi.”® Heteroskedastistas
merupakan salah satu faktor yang menyebabkan model regresi linier tidak efisien

dan akurat sedangkan model regresi yang baik ditandai dengan tdk terjadi gejalah

**Sahid Raharjo, “SPSS Indonesia,” dalam http ://www.spss.com/2014/01/ujinormalitas-
kolmogrov-smirnov-spss.html, diakses 20 Januari 2017 Puluk 23.00 WIB.

“Sahid Raharjo, Uji Heteroskedastistas Metode Glejser Dengan SPSS, (Bandung: 11
April 2018), diakses pukul 09.00.
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Heteroskedastistas. Salah satu cara yang akurat untuk mendeteksi
Heteroskedastistas adalah dengan menggunakan uji glejser.
Adapun dasar pengambilan keputusan dalam uji Heteroskedastistas dengan
menggunakan uji glejser adalah sebagai berikut:
1) Jkanilai siknifikans (Sig.) > dari 0,05, maka kessmpulannya tidak terjadi
gejala Heteroskedastistas dalam model regresi.
2) Sebaliknya, jika nilai siknifikansi (Sig.) < dari 0,05, maka kesimpulannya

adal ah terjadi gejala Heteroskedastistas dalam model regresi.

3. AnalisisRegresi Linier Sederhana

Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk mengukur besarnya
pengaruh satu variabel bebas atau variabel independen atau variabel prediktor atau
variabel X terhadap variabel tergantung atau variabel dependen atau variabel

terikat atau variabel Y:

1. Membuat persamaan regresi linier sederhana

Y =a+b (X)

Dimana:
a= konstanta
b = koefisien regresi
Y = Variabel dependen ( variabel tak bebas)
X = Variabel independen ( variabel bebas)
Syarat kelayakan yang harus terpenuhi saat menggunakan regresi linear

sederhana adal ah:
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a) Jumlah sampel yang digunakan harus sama
b) Jumlah variabel bebas (X) adalah 1 (satu)
c) Nilai residua harus berdistribusi normal
d) Terdapat hubungan yang linear antara variabel bebas (X) dengan variabel
tergantung (Y)
e) Tidak terjadi gejala heteroskedastisitas
2. Uji hipotesis Membandingkan nilai Sig dengan 0,05:
Adapun yang menjadi dasar pengambilan keputusan dalam analisis regresi
dengan melihat nilai signifikansi sebagai adalah:
a) Jika nilai signifikans (Sig.) lebih kecil < dari probabilitas 0,05 mengandung
arti bahwa ada pengaruh variabel (X) terhadap variabel(Y).
b) Jika nilai signifikansi (Sig.) lebih besar > dari probabilitas 0,05 mengandung
arti bahwatidak ada pengaruh variabel (X) terhadap variabel (Y).
3. Uji hipotesis Membandingkan nilai t hitung dengan t tabel
Uji hipotesis ini sering disebut juga dengan uji t, dimana dasar
pengambilan keputusan dalam uju t adalah:
a) Jika nilai thwng l€bih besar > dari twe mMaka ada pengaruh variabel (X)
terhadap variabel (Y).
b) Jikanilai thiwng lebih kecil < dari typs, makatidak ada pengaruh.™
4. Méihat besar pengaruh variabel X terhadap Y
Untuk mengetahui besarnya pengaruh penggunaan teknologi informasi dan

komunikas (X) terhadap kinerja guru (Y) dalam anaisis regresi linier

*% Sahid Raharjo,. Hal 46
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sederhana.
Mencari model regresi, peneliti menggunakan bantuan program statistik
dan analisis (SPSS) for MS windows ver. 20 yang sudah tersedia karena sampel

yang dijadikan data untuk analisis yang diberlakukan untuk populasi.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pendlitian
1. Gambaran Lokas Penelitian
SMAN 6 Luwu Utara merupakan sekolah yang berada pada provins
Sulawesi Selatan tepatnya di jIn Poros Beton KM Amassangan Kec.Maangke
Barat Kab. Luwu Utara. Dulunya SMAN 6 Luwu Utara ini dinamakan SMAN 1
Malangke yang berdiri pada 25 juli 2006, karena adanya keputusan Bupati Luwu
Utara Nomor 234 Tahun 2006 tentang Operasional, Penamaan, dan Kelembagaan
Unit Sekolah Baru (USB) SMP dan SMA Kabupaten Luwu Utara tahun 2006
maka beralihlah penamaan SMAN 1 Malangke ke SMAN 6 Luwu Utara.
Adapun visi dan miss SMAN 6 Luwu Utara antaralain:
Visi:
Mewujudkan SDM yang berwawasan, terdidik, disiplin, kreatif, beriman
dan berakhlak.
Misi:
1. Mengingkatkan sifat dan perilaku siswa yang bertakwa kepada Allah Swi.
2. Meningkatkan kedisiplinan, kreativitas dan perilaku siswa
3. Mendidik dan membangun intelektual, fisik, mental, dan moral siswa.
4. Melaksanakan kegiatan intra kurikuler untuk memberi kesempatan kepada
siswa memperluas wawasan, pengembangan bakat dan minat dalam

IMTEK
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5. Menumbuhkan semangat keunggulan dalam rangka peningkatan kualitas
output yang mandiri.
SMAN 6 Luwu Utara memiliki tujuan sekolah:
a. Tujuan Umum
Meningkatkan keunggulan potensi dan prestasi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, Berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.
Tujuan SMAN 6 Luwu Utara
1. Meningkatkan kesigpan lulusan yang berkualitas untuk melanjutkan ke
perguruan tinggi
2. Membekali lulusan SMA dengan keterampilan minimum dibidang
komputer dan salah satu komponen yang dipersyaratkan dalam dunia kerja
3. Mewujudkan SDM (sumber daya manusia) yang berkualitas dengan
menekankan penguasaan ilmu dan keterampilan
4. Meningkatkan kualitas penyelenggaraan dan layanan sesuai tuntutan dan
kebutuhan stak holder lokal
5. Mengupayakan pemenuhan kebutuhan sarana dan prasarana dan program
pendidikan untuk mendukung pembelgjaran dan hasil belgjar.
Jumlah tenaga pendidik terdiri dari 40 guru, tenaga kependidikan terdiri
dari 16 orang, dan jumlah peserta didik terdiri dari 678 pesertadidik dari kelas X

—XI1I.
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2. Analisis statistika Deskriptif

Statistik deskriptif digunakan untuk mengorganisasi data, menyajikan
dan menganalisis data. Cara untuk menggambarkan data adalah dengan melalui
teknik statistik seperti membuat tabel, distribusi frekuensi. Statistik deskriptif
dipergunakan untuk mendeskripsikan karakteristik responden berupa perhitungan
mean, median modus, variansi, standar deviasi, nilai minimum, nilai maksimum,
dan tabel distribusi frekuensi, dan lain-lain.
a. Diskrips Variabel (X) Penggunaan Teknologi Informasi dan Komunikasi

Hasil analisis yang berkaitan dengan variabel penggunaan teknologi
infformasi dan komunikasi yang dip6leroleh berdasarkan penyebaran angket
sesuai dengan indikator masing-masing sebagai berikut :

Tabel 4.1 Perolehan Hasil Analisis Statistik Deskriptif
Penggunaan Teknologi I nformasi dan Komunikasi

Statistik Nilai Statistik

Ukuran sampel 40

Rata-rata 75.30
Median 75

Std. deviation 4.653

Variance 21.651
Range 18
Minimum 67
Maksimum 85

Sumber Data: Hasil angket di SMAN 6 Luwu utara menggunakan aplikasi
spss ver.20

Tabel penggunaan teknologi informasi dan komunikas tersebut
menunjukkan jumlah responden (N) adalah 40, dari 40 responden ini nilai guru

terkecil (Minimum) adalah 67, dan nilai guru terbesar (Maksmum) adalah 85.
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nila yang menjadi sampel penelitian mempunyai skor rata-rata 75,25 dengan
varians 21,782 dan standar deviasi 4.66712 dari skor ideal 100.

Jika skor variabel hasil angket pembelgar langsung dikelompokkan dalam
5 kategori maka diperoleh distribusi dan persentase seperti yang ditunjukkan
dalam tabel berikut ini :

Tabel 4.2 Perolehan Per sentase Kategorisasi Penggunaan Teknologi
Informasi Dan Komunikasi

Nilai Rata-rata Kriteria Frekuensi Persentase (%)
80-100 Sangat baik 0 0%
60-79 Baik 6 15%
40-59 Kurang baik 32 80%
20-39 Rendah 2 5%
0-19 Sangat Rendah 0 0
Jumlah 40 100%
Sumber Data : Hasil angket di SMAN 6 Luwu utara menggunakan aplikasi spss
ver.20

Berdasarkan tabel 4.2 tersebut dapat dikemukakan hasil angket pada
variabel penggunaan teknologi informasi dan komunikasi yang diperoleh dari
sampel penelitian menunjukkan bahwa secara umum penggunaan teknologi
informasi dan komunikas pada kategori rendah diperoleh persentase 5% dengan
frekuensi sampai 2 orang. Sedangkan kategori kurang baik diperoleh persentase
80% dengan frekuensi sampel 32 orang. penggunaan teknologi informasi dan
komunikas pada kategori baik diperoleh persentase 15% dengan frekuensi sampel
6 orang. Untuk kategori sangat baik diperoleh persentase 0% dengan frekuensi
sampel 0 orang.

Berdasarkan tabel 4.1 dan 4.2 tersebut dapat dismpulkan bahwasanya

penggunaan teknologi informasi dan komunikasi di SMAN 6 Luwu Utara
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termasuk dalam kateori kurang baik dengan frekuensi sampel 32 orang dan hasil
persentase 80%. Adapun skor rata-rata yaitu 75.25. Tingginya hasil persentase
penggunaan teknologi informasi dan komunikasi dipengaruhi oleh jawaban
responden terhadap angket yang diberikan.
b. Diskripsi variabel (Y) Kinerja Guru
Hasil analisis yang berkaitan dengan variabel kinerja guru yang diperoleh
berdasarkan penyebaran angket sesuai dengan indikator masing-masing sebagai
berikut :

Tabel 4.3 Perolehan Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Kinerja Guru
Statistik Nilai Statistik

Ukuran sampel 40
Rata-rata 74
Median 76

Std. deviation 4.350

Variance 18.925
Range 16
Minimum 69
Maksimum 84

Sumber Data : Hasil angket d SMAN 6 Luwu utara menggunakan
aplikasi spss ver.20

Tabel kinerja guru diatas menunjukkan bahwa responden yang menjadi
sampel peneitian mempunyai skor rata-rata 74 dengan variansi 18.925 dan
standar devias 4.350 dari skor ideal 100, sedangkan rentang skor yang dicapai
sebesar 16, skor terendah 69 dan skor tertinggi 84.

Jika skor variable hasil angket kinerja guru dikelompokkan dalam 5
kategori maka diperoleh distribusi dan persentase seperti yang ditunjukkan dalam

tabel berikut:
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Tabel 4.4 Perolehan Persentase Kategorisasi Kinerja Guru

Nilai Rata-rata Kriteria Frekuensi Per sentase
80-100 Sangat baik 0 0%
60-79 Bak 6 15%
40-59 Kurang baik 30 75%
20-39 Rendah 4 10%
0-19 Sangat tidak baik 0 0
Jumlah 40 100%
Sumber Data : Hasil angket di SMAN 6 Luwu utara menggunakan aplikas spss
ver.20

Berdasarkan tabel 4.4 tersebut dapat dikemukakan hasil angket pada
variabel kinerja guru yang diperoleh dari sampel penelitian menunjukkan bahwa
secara umum kinerja guru pada kategori sangat tidak baik diperoleh persentase
0% dengan frekuensi 0. pada kategori rendah diperoleh persentase 4% dengan
frekuensi sampe 4 orang. Sedangkan kategori kurang baik diperoleh persentase
75% dengan frekuensi sampel 30 orang. kinerja guru pada kategori baik diperoleh
persentase 15% dengan frekuensi sampel 6 orang. Untuk kategori sangat tidak
baik diperoleh persentase 0% dengan frekuensi sampel 0 orang.

Berdasarkan tabel 4.3 dan 4.4 tersebut dapat dissmpulkan bahwasanya
kinerjaguru di SMAN 6 Luwu Utara termasuk dalam kateori kurang baik dengan
frekuensi sampel 30 orang dan hasil persentase 75%. Adapun skor rata-rata yaitu
74. Tingginya hasil persentase kinerja guru dipengaruhi oleh jawaban responden

terhadap angket yang diberikan.
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3. Analisis Statistika I nferensial
Sebelum dilakukan uji hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji pesyaratan
analisis data sebagai berikut:
1. Uji Normalitas
Uji normalitas penggunaan teknologi informasi dan komunikasi terhadap
kinerja guru dengan bantuan SPSS ver.20 menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov
diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 4.5 Output Uji Kolmogrov-Smirnov SPSS ver.20

One-Sample K olmogor ov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 40
b Mean OE-7
Normal Parameters®
Std. Deviation 3.80343413
Absolute 147
Most Extreme Differences Positive 147
Negative -.065
Kolmogorov-Smirnov Z .927
Asymp. Sig. (2-tailed) .357

a. Test distribution is Normal.
c. Cdculated from data.

Tabel tersebut menunjukkan hasil uji one sample kolmogrov smirnov test
diperoleh angka probabilitas atau Asymp. Sg (2-tailed). Nila ini dibandingkan
dengan 0,05 (karena menggunakan taraf signifikan 5%) untuk pengambilan
keputusan dengan menggunakan kreteria pengujian sebagal berikut :

» Jika Asymp. Sg (2-tailed) > 0.05 maka hasi| distribusi data adalah normal.
> Jika Asymp. Sg (2-tailed) < 0.05 maka hasil distribusi data adalah tidak

normal.
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Tabel 4.6 Keputusan Uji Normalitas Data

Nilai Asymp.
NO | NamaVariabe Sig (2-tailed) Taraf K eputusan
Unstandardized | Signifikansi
Residual

1 Teknologi 0.05 Normal

mformag dqn 0.357

komunikasi
2 KinerjaGuru 0.05 Normal

Dari hasil keputusan tersebut diketahui nilai signifikansi 0,357 lebih besar
dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa semua data berdistribusi normal.
2. Uji Linieritas
Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variable mempunyai
hubungan yang linier atau tdk secara signifikan. Uji linieritas dilakukan dengan
menggunakan Deviation from Linearity SPSS ver.20 pada taraf signifikans
(linearity) lebih besar dari 0.05.

Tabel 4.7 Uji Linieritas

ANOVA Table
Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
(Combined) 264.487 9 29.387| 1.861 .098
Kinerja Guru * Between Linearity 173.947 1| 173.947|11.018| .002
Teknologi Groups Deviation from
nformasi dan Linearity 90.540 8 11.317 717 .675
Komunikasi Within Groups 473.638 30| 15788
Tota 738.125 39

Dari tabel ouput tersebut diperoleh nilai signifikansi = 0.675 lebih besar

dari 0.05 maka dapat dismpulkan bahwa antara variabel penggunaan teknologi
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informasi dan komunikasi terhadap kinerja guru terdapat hubungan yang linier
secara signifikan.
3. Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastistas adalah bagian dari uji asums klasik dalam analisis
regresi yang bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya kesamaan varian dari nilai
residua untuk semua pengamatan pada model regresi.

Tabel 4.8 Uji Heter oskedastistas

Coefficients’
Model Unstandardized Coefficients | Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) -4.940E-015 10.003 .000 1.000
1 Teknologi Informasi dan
.000 133 .000 .000 1.000
Komunikasi

a. Dependent Variable: Abs RES

Dari hasil statistik pada output SPSS diketahui nilai signifikan sebesar 1.
000 karena nilai hasil signifikan variabel tersebut lebih besar dari 0.05 maka
sesuai dengan dasar pengambilan keputusan dalam uji glejser, dapat disimpulkan
tidak terjadi gejala Heteroskedastistas dalam model regresi.
4. AnalisisRegres Linier Sederhana
Andlisis Linier Sederhana adalah hubungan secara linier antara satu
variable independen (X) dan variable dependen (Y). Anaisis ini untuk
mengetahui arah hubungan antara variabel.
1. Membuat persamaan regres linier sederhan
Secara umum rumus persamaan regresi linier sederhana adalah Y= a +

bX. Sementara untuk mengetahui nilai koefisien regresi tersebut kita dapat
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berpedoman pada output yang berada pada output yang berada pada coefficients

berikut:
Tabe 4.9 Koefisien Regresi Sederhana
Coefficients”
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 40.448 10.003 4.043 .000
1 Teknologi Informasi dan
Komunikas 454 133 485 3.423 .001

a  Dependent Variable: Kinerja Guru

a= angka kontan dari unstandardized coefficients. Dalam kasus nilainya
sebesar 40,448. Angka merupakan angka konstan yang mempunyai arti bahwa
jikatidak ada penggunaan teknologi informasi dan komunikasi (X), makakinerja
guru (Y) adalah sebesar 0,454.

b= angka koefisen regresi. Nilanya sebesar 0,454. Angka ini
mengandung arti bahwa setiagp penambahan 1% tingkat penggunaan teknologi
informasi dan komunikasi (X), maka kinerja guru (Y) akan meningkat sebesar
0,454.

Karena nilai koefisien regresi bernilai positif (+), maka dengan demikian
dapat dikatakan bahwa penggunaan teknologi informasi dan komunikasi
berpengaruh positif terhadap kinerja guru (Y). Sehingga persamaan regresinya
adalah Y= 40,448+0,454 X.

2. Uji hipotesis membandingkan nilai signifikansi dengan 0,05
Adapun yang menjadi dasar pengambilan keputusan dalam analisis regresi

dengan melihat nilai signifikansi (sig.) hasil output SPSS adalah :
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a) Jika nilai signifikans (Sig.) < dari probabilitas 0,05 mengandung arti bahwa
ada pegaruh secara signifikan antara penggunaan teknologi informas dan
komunikasi (X) terhadap kinerjaguru (Y).

b) Sebaliknya, jika nilai signifikansi (Sig.) > dari probabilitas 0,05 mengandung
arti bahwa tidak ada pengaruh secara signifikan antara penggunaan teknologi
informasi dan komunikasi (X) terhadap kinerja guru (Y).

Tabel 4.10 Koefisien Regresi Sederhana

Coefficients®
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 40.448 10.003 4,043 .000
1 Teknologi Informasi dan 454 133 485 3.493 001
Komunikasi ' ) ' ) )

a. Dependent Variable: Kinerja Guru

Berdasarkan output tersebut diketahui nilai  signifikans (Sig.) sebesar
0,001 > probabilitas 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho
ditolak, yang berarti bahwa “Ada pengaruh secara signifikan antara penggunaan
teknologi informasi dan komunikasi (X) terhadap kinerja guru (Y)”.
3. Uji hipotesis membandingkan Thiwng dengan T e
Pengujian hipotesis ini sering disebut juga dengan uji t, dimana dasar
pengambilan keputusan dalam uji t adal ah:
a) Jika nilai t hitung > dari t tabel maka ada pengaruh secara signifikan antara
penggunaan teknologi infornasi dan komunikasi (X) terhadap kinerja guru (Y).
b) Jika nilai t hitung < dari t tabel maka tidak ada pengaruh secara signifikan
antara penggunaan teknologi infornasi dan komunikasi (X) terhadap kinerja

guru (Y).
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Tabel 4.11 Koefisien Regresi Sederhana

Coefficients®
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 40.448 10.003 4,043 .000
1 Teknologi Informasi dan
o 454 133 485 3.423 .001
Komunikasi

a. Dependent Variable: Kinerja Guru
Berdasarkan output di atas diketahui nilai t hitung sebesar 3,423. Karena

nilai t hitung sudah ditemukan, maka langkah selanjutnya kita akan mencari nilai t
tabel. Adapun rumus dalam mencari t tabel adalah:
Tiapa = (@2 : N-k-1)
=0,05/2; 40-2-1)
= (0,025; 37) (lihat tabel distribusi)
=2,024
Karenanilai t hitung sebesar 3,423 lebih besar dari t tabel 2,024, sehingga
dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterimah, yang berarti bahwa “Ada
pengarun secara sSignifikan antara penggunaan teknologi informas dan
komunikasi (X) terhadap kinerjaguru (Y).
4. Meélihat besar pengaruh variabel X terhadap Y (Koefisien Determinasi)
Untuk mengetahui besarnya pengaruh penggunaan teknologi informas
dan komunisi (x) terhadap kinerja guru (Y) dalam analisi regresi linier sederhana,
dapat berpedoman pada nila R Square atau R2 yang terdapat pada output spss

sebagai berikut:
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Tabel 4.12 Koefisien Regresi Sederhana

M odel Summary®

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the
Estimate

1 .485° .236 .216 3.853

a. Predictors: (Constant), Teknologi Informasi dan Komunikasi

b. Dependent Variable: Kinerja Guru

Dari output tersebut diketahui nila R Square sebesar 0,236. Nilai ini
mengandung arti bahwa pengaruh penggunaan teknologi informasi dan
komunikasi (X) terhadap kinerja guru (Y) adalah 23,6% sedangkan 76,4% kinerja

guru dipengaruhi oleh variabel yang lain yang tidak diteliti.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Setelah peneliti  melakukan penelitian secara langsung dengan
menyebarkan angket yang digjukan kepada guru SMAN 6 Luwu Utara, dan diisi
oleh para guru tersebut, maka tujuan yang dikemukakan dalam penelitian ini
adal ah menjawab rumusan masalah sebagai berikut:

1. Gambaran penggunaan teknologi informasi dan komunikasi di SMAN 6
Luwu Utara. Dari hasil penelitian perolehan persentase menggunakan aplikasi
spss ver.20 berada pada kategori kurang baik 80% dari hasil perolehan analisis
statistik deskriptif disebabkan masih ada guru yang belum paham dengan
penggunaan teknologi informasi dan komunikasi dalam merancang pembelgaran,
menyimpan dan mengelolah data dan informasi akademik, bak sistem
pembelgjaran, sistem penilaian, informasi kurikulum, managemen pendidikan dan
materi pembelgaran serta merancang dan membuat aplikasi pembelgaran

berbasis portal, web, dan multimedia intraktif seperti power point excel dan word,
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disebabkan kurangnya dukungan dari kepala sekolah dalam penggunaan teknol ogi
informasi dan komunikasi dan tidak adanya penyediaan teknis, pelatihan, atau
laboran yang dapat membantu guru yang mengalami kesulitan dalam penggunaan
teknologi informasi dan komunikasi karna dipengaruhi infrastruktur yang belum
memadahi seperti sarana prasarana, lab dan jaringan internet yang tidak
mendukung. Penelitian ini didukung penelitian relevan Budiana, H.R., Sjafirah,
N.A. dan Bakti, I. (2015) yang berjudul Pemanfaatan Teknologi Informasi Dan
Komunikass Dalam Pembelgaran Bagi Para Guru SMPN 2 Kawai Desa
Citeureup Kabupaten Ciamis. Hasil penelitian yang diperoleh adalah para guru di
pedesaan khususnya SMPN 2 kawali kurang memadai SDM nya untuk dapat
mengoptimalkan  penggunaan teknologi informasi dan komunikasi bagi
pembelgaran serta pengetahuan guru dan pemahaman guru mengenai ragam
aplikas teknologi informasi dan komunikasi belum baik.

2. Gambara kinerja guru di SMAN 6 Luwu Utara. Kinerja guru di SMAN 6
Luwu Utara. Dari hasil penelitian perolehan persentase menggunakan aplikas
spss ver.20 berada pada kategori kurang baik 75% dari hasil perolehan analisis
statistik deskriptif. Karena kurangnya penggunaan teknologi informasi dan
komunikasi yang disebabkan sarana dan prasarana yang kurang dan tidak adanya
pelatihan  penggunaan teknologi informasi dan komunikasi dalam
mengintegrasikan teknologi informasi dan komunikasi seperti  menyusun
perencanaan program kegiatan pembelgaran, pelaksanaan kegiatan pembelgaran
dan evaluasi penilaian pembelgaran seperti rencana pelaksanaan pembelgaran

(RPP), kegiatan belgjar mengajar (KBM), dan penelitian tindakan kelas (PTK).
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3. Hasil olah data diketahui nilai t hitung sebesar 3,423 lebih kecil dari t
tabel sebesar 2,024, sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho tolak,
yang berarti bahwa “ ada pengaruh secara signifikan antara penggunaan teknol ogi
informasi dan komunikasi (X) terhadap kinerja guru (Y). Dan hipotesis aternatife
(Ha) yaitu ada pengaruh secara signifikan antara penggunaan teknologi informasi
dan komunikasi terhadap kinerja guru di SMAN 6 Luwu Utara diterimah. Dengan
koefisien determinan sebesar 23,6% berpengaruh positif, yang berarti jika
semakin tinggi guru menggunakan teknologi informasi dan komunikasi maka
semakin tinggi pula kinerja guru di SMAN 6 Luwu Utara. Sedangkan 76,4%

faktor yang dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti oleh peneliti.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan deskripsi data dan pembahasan hasil penelitian seperti yang
telah dikemukakan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Gambaran Penggunaan Teknologi Informasi Dan Komunikasi di SMAN 6
Luwu Utara berada pada kategori kurang baik 80% disebabkan masih ada guru
yang belum paham penggunaan teknologi informasi dan komunikasi dalam
merancang pembelgjaran karna dipengaruhi infrastruktur seperti sarana prasarana,
lab, jaringan internet dan penggunaan teknologi informasi dan komunikasi guru.

2. Gambaran Kinerja Guru di SMAN 6 Luwu Utara berada pada kategori
kurang baik 75% . Karena kurangnya penggunaan teknologi informasi dan
komunikasi dalam mengintegrasikan penggunaan teknologi informas dan
komunikasi seperti menyusun perencanaan program kegiatan pembelgaran,
pelaksanaan kegiatan pembelgaran dan evaluasi penilaian pembelgaran seperti
rencana pelaksanaan pembelgaran (RPP), kegiatan belgjar menggar (KBM), dan
penelitian tindakan kelas (PTK).

3. Hasll analisis data menunjukkan ada pengaruh secara signifikan antara
penggunaan teknologi informasi dan komunikasi (X) terhadap kinerja guru (Y) di
SMAN 6 Luwu Utara. Hal ini dapat dilihat t hitung sebesar 3,423 sementara t
tabel sebesar 2,024 untuk taraf signifikans 5%. Karena t hitung lebih besar dari t
tabel maka dapat disimpulkan bahwa Hy ditolak dan H, diterimah yang berarti

bahwa “Ada pengaruh secara signifikan antara penggunaan teknologi informasi
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dan komunikasi (X) terhadap kinerja guru (Y). dengan koefisien determinas
sebesar 23,6% berpengaruh positif, yang berarti jika semakin tinggi guru
menggunakan teknologi informasi dan komunikasi maka semakin tinggi pula
kinerja guru di SMAN 6 Luwu Utara. sedangkan 76,4% faktor yang dipengaruhi

variabel lain yang tidak diteliti oleh pendliti.

B. Saran
Berdasarkan simpulan tersebut, maka dijadikan saran sebagai berikut:

1. Pihak sekolah khususnya pemimpin (kepala sekolah dan wakil kepala
sekolah) sebaiknya selalu mendukung penggunaan teknologi informasi dan
komunikasi dalam proses pembelgaran dan menyediakan teknisi atau laboran
yang dapat membantu guru yang mengalami kesulitan dalam penggunaan
teknologi informasi dan komunikasi. Dukungan pemimpin tersebut diharapkan
dapat menciptakan lingkungan yang kondusif, sehingga meningkatkan motivasi
guru dalam penggunaan teknologi informasi dan komunikas.

2. Pihak pemerintah kabupanten Luwu Utara untuk lebih meperhatikan
sarana dan prasarana pendidikan khususnya penggunaan teknologi informasi dan
komunikasi dan jaringan internat yang belum baik.

3. Guru diharapkan senantiasa meningkatkan kemampuannya dalam
menggunakan teknologi informasi dan komunikasi karena penggunaan teknologi
informasi dan komunikas terbukti dapat meningkatkan efektivitas dan efisiens
dadam menyelesalkan pekerjaan. Kemampuan guru ditingkatkan dengan

mengikuti berbagai pelatihan ( training).
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INSTRUMEN PENELITIAN
TEKNOLOGI INFORMASI DAN KOMUNIKAS

Identitas Reponden
(Responden tidak perlu menulis nama)
1. No. Responden : (di isi oleh peneliti)
2. JenisKelamin  : (prialwanita), usia: tahun
3. Namasekolah
4

. Lamamasakerja:

Pentunjuk pengisian:

Berdasarkan pengalaman Ibu/Bapak , berikan tanda(Y) pada bobot nilai alternatif
jawaban yang paling merefleksi jawaban Ibu/Bapak pada setiap pernyataan
instrumen keberhasilan teknologi informasi dan komunikasi menggunakan skala

liker yang terdiri dari 13 pernyataan positif dan 2 pernyatan negatif.

PernyataanPositif
Untuk pernyataan positif , Sangat baik (SB) di beri nilai 4, Baik (B) di beri nilai 3,
Tidak Baik (TB) di beri nilai 2, Sangat Tidak Baik (STB) di beri nilai 1.

PernyataanNegatif
Untuk pernyataan negatif, Sangat Tidak Sesuai (STB) di beri nilai 4, Tidak Baik
(TB) di beri nila 3, Baik (B) di beri nilai 2, Sangat baik (SB) di beri nilai 1.
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NO PERYATAAN ALTERNATIF
JAWABAN
SB B | TB | STB
1 Saya bisa menggunakan komputer dalam
proses pembel gjaran.

2. Saya mampu mengelolah informasi yang di
terimah dari internet dalam miningkatkatkan
Kinerja dalam pembelgjaran

3. Saya menggunakan video pembelgaran dalam
memgajar

4, Saya menggunakan teknologi informasi
sebagal pengembangan materi pembelgaran

5. Saya sudah mengetahui manfaat komputer bagi
Saya dan siswa

6. Saya menggunakan smartphone/laptop untuk
mengetahui berbagal beritaterkini

7. Saya sudah mengena semua menu dalam
komputer

8. Saya bisa menggunakan Blog

9. Saya Menggunakan teknologi informas
(Aplikasi) untuk berdiskusi dengan teman
tentang suatu materi belagjar

10. | Dengan adanyateknologi informasi,
membantu saya dalam meningkatkan
kinerja dalam pembelgjaran

11. | SayaMenggunakan smartphone untuk alat
komunikasi antar teman, dan orang lain.

12. | Sayabisa menggunakan E-mail

13. | Sayamenggunakan multimedia presentasi

seperti Microsoft power point.

14. | Sayamenggunakan Excel dan Word dalam
pembelgjaran

15. | Saya menggunakan Smartphone bermain

facebook




Kisi-kis Instrumen Kinerja Guru SMAN 6 Luwu Utara

Dimensi Indikator Nomor Butir
Positif | Negatif
1) Pemahaman terhadap siswa 7-8 -
2) Perencanaan pembelgjaran 5-6 -
3) Pelaksanaan pembelgjaran 1-2
Kompetensi 4) Evaluasi hasil belgjar 11-12 -
Pedagogik 5) menggunakan media 20 ]
pembelgjaran
6) Pengembangan siswa untuk
mengaktualisasikan berbagai 13
potensi yang dimilikinya.
1) Penguasaan terhadap materi 10 i
pembelgjaran
2) Memahami landasan
kependidikan 118 -
3) Memahami dan dapat
Kompgtensi [)ne?;zrrapkan berbagai teori 3 4
Profesional v\ jemahami dan dapat
menerapkan berbaga metode - 9
pembelgjaran
5) Mengusai berbagai alat dan
: : 14-16 -
media pembelgjaran
6) Dapat membentuk 19 i
kepribadian/karakter siswa
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INSTRUMEN PENELITIAN KINERJA GURU

| dentitas Reponden
(Responden tidak perlu menulis nama)
5. No. Responden (di isi oleh peneliti)
6. JenisKelamin  : (prialwanita), usia tahun
7. Namasekolah
8. Lamamasakerja:

Pentunjuk pengisian:

Berdasarkan pengalaman Ibu/Bapak , berikan tanda(Y) pada bobot nilai alternatif
jawaban yang paling merefleks jawaban Ibu/Bapak pada setiap pernyataan
instrumen keberhasilan kinerja guru menggunakan skala liker yang terdiri dari 29

pernyataan positif dan 4 pernyatan negetif.

Per nyataanPositif
Untuk pernyataan positif , Sangat baik (SB) di beri nilai 4, Baik (B) di beri nilai 3,
Tidak Baik (TB) di beri nilai 2, Sangat Tidak Baik (STB) di beri nilai 1.

PernyataanNegatif

Untuk pernyataan negatif, Sangat Tidak Sesual (STB) di beri nilai 4, Tidak Baik
(TB) di beri nilai 3, Baik (B) di beri nilai 2, Sangat baik (SB) di beri nilai 1.
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ALTERNATIF

NO PERYATAAN sl
SB B | TB | STB
Saya memberikan contoh nyata yang dialami
2. siswa sehari-hari dalam menjelaskan materi
pelajaran.
5 Saya memberikan kesempatan kepada siswa
" | untuk bertanya pada saat menjelaskan materi.
Saya memberikan materi-materi baru yang
3. | disesuaikan dengan perkembangan belgjar
siswa dalam proses pembel gjaran.
Saya membentuk kelompok belgar dan
4. | membantu kegiatan itu agar siswa dapat
menggunakan waktu belgjarnya dengan baik.
5 Saya menyiapkan rencana pembelgjaran
" | sebelum mengajar.
6 Rencana pengajaran, saya susun berdasarkan
" | anadisis kemampuan awal siswa.
Saya dapat memahami karakteristik belgjar
7| dswa dengan baik.
Saya dapat memahami potensi yang ada pada
8 | siswa
9 Saya hanya menggunakan metode ceramah
" | padasetiap pelgjaran.
Bagi saya penguasaan materi tidak penting,
10. | yang terpenting adalah siswa paham dengan
apa yang saya sampaikan.
Hasil-hasi| pekerjaan siswa yang telah dinilai,
11. | sayakembalikan agar siswamelihat dimana
kelemahannya.
12 Saya memberikan ujian terhadap siswa secara
" | berkala
13 Saya mengarahkan potensi yang ada pada
" | siswadengan mengadakan latihan.
14 Saya berusaha menggunakan media
" | pembelgaran dalam kegiatan pembelgaran.
15 Saya membuat sendiri media pembelgjaran,
| jikatidak tersedia di sekolah.
16 Saya menyesuaikan meteri dan media
" | pembelgaran yang digunakan.
17 Saya berpedoman pada aturan yang sesuai

dengan Pancasila dan UUD 45 dalam
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mel aksanakan tugas mengajar.

18.

Memahami dan melaksanakan kode etik Saya
dalam mengajar.

19.

Saya memberikan sansi terhadap siswa yang
melanggar peraturan tanpa memandang laki-
laki atau perempuan.

20.

Saya menggunakan media pembelgjaran




UJlI FREKUENSI

Teknologi |nformas dan Komunikasi

Frequency | Percent | Valid Percent| Cumulative
Percent

67 3 6.3 75 75
68 1 2.1 25 10.0
70 2 4.2 5.0 15.0
72 4 8.3 10.0 25.0
73 3 6.3 75 325

valid 75 14 29.2 35.0 67.5
77 4.2 5.0 725
78 10.4 125 85.0
83 8.3 10.0 95.0
85 2 4.2 5.0 100.0
Tota 40 83.3 100.0

Missing System 8 16.7

Tota 48 100.0

Kinerja Guru
Frequency | Percent | Valid Percent| Cumulative
Percent

69 2 4.2 5.0 5.0
70 4 8.3 10.0 15.0
71 6 125 15.0 30.0
73 8 16.7 20.0 50.0
74 4 8.3 10.0 60.0

valid 75 2 4.2 5.0 65.0
76 4 8.3 10.0 75.0
78 2 4.2 5.0 80.0
79 2 4.2 5.0 85.0
83 4 8.3 10.0 95.0
84 2 4.2 5.0 100.0
Tota 40 83.3 100.0

Missing System 8 16.7

Tota 48 100.0
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UJI REGRESI LINIER SEDERHANA

Model Summary
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 .485% .236 .216 3.85315
a. Predictors: (Constant), Tekologi Informasi dan Komunikasi
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 173.947 1 173.947 11.716 .001°
1 Residual 564.178 38 14.847
Total 738.125 39
a. Dependent Variable: Kinerja Guru
b. Predictors: (Constant), Tekologi Informasi dan Komunikasi
Coefficients®
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 40.448 10.003 4.043 .000
1 Tekologi Informasi dan
Komunikas 454 133 485 3.423 .001

a. Dependent Variable: Kinerja Guru
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN TEKNOLOGI INFORMASI DAN
KOMUNIKASI

Penilaian ini dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi tentang instrumen
validitas yang akan digunakan untuk mengumpulkan data penelitian dalam pengujian
validitas Teknologi Informasi dan Komunikasi
PETUNJUK PENGISIAN

1. Melalui lembar penilaian ini Bapak/Ibu dimintai pendapatnya tentang lembar validasi

yang telah dibuat untuk mengumpulkan data penelitian.

2. Pendapat yang Bapak/lbu berikan pada setiap butir pemyataan yang terdapat dalam
lembar penilaian instrumen validasi ini akan digunakan sebagai masukan untuk
menyempumakan instrumen yang akan digunakan untuk mengumpulkan data
penelitian.

3. Mohon berkan pendapat Bapak/Ibu dengan memberikan tanda centang (), pada
salah satu kolom angka 1, 2, 3 atau 4, yang mempunyai arti :

1. STB = Sangat Tidak Baik

2. KB = Kurang Baik
3. B =Baik

4, SB = Sangat Baik

1. Identitas Bapak/Ibu mohon diisi dengan lengkap
Nama Validator ~ : L\SA Adbfa Qwiwaniysit Mg, S-pd» M.
[nstansi © FUK 1AW pA-OPo

No Aspek Yang Dinilai Slmr

STB| KB B SB

Petunjuk pengisian dalamTeknologi Informasi ¥
dan Komunikasi ditulis dalam bahasa yang jelas

Pernyataan-pernyataan yang dibuat pada
2 instrumen Teknologi Informasi dan Komunikasi v
sesuai dengan indikator penelitian




Pernyataan-pernyataan dalam lembar instrumen |
Teknologi Informasi dan Komunikasi sesuai |
dengan tujuan yang ingin dicapas

Teknologi Informasi dan Komunikasi tidak |
Wmhnymmﬂn

Instrumen Teknologi Informasi dan Komunikasi
menggunakan format penilaian yang sederhana
dan mudah dipahami

Bahasa yang digunakan pada setiap butir f
pemyataan pada instrumenTeknologi Informasi j
dan Komunikasi sesuai dengan kaidah EYD
bahasa Indonesia yang baik dan benar ‘

SR LS e e e




LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN KINERJA GURU

Penilaian ini dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi tentang instrumen
validitas yang akan digunakan untuk mengumpulkan data penelitian dalam pengujian
validitas Kinerja Guru tenaga kependidikan.

PETUNJUK PENGISIAN

1. Melalui lembar penilaian ini Bapak/Tbu dimintai pendapatnya tentang lembar validasi
yang telah dibuat untuk mengumpulkan data penelitian.

2. Pendapat yang Bapak/Tbu berikan pada setiap butir pernyataan yang terdapat dalam
lembar penilaian instrumen validasi ini akan digunakan sebagai masukan untuk
menyempurnakan instrumen yang akan digunakan untuk mengumpulkan data
penelitian.

3. Mohon berikan pendapat Bapak/Ibu dengan memberikan tanda centang (V), pada
salah satu kolom angka 1, 2, 3 atau 4, yang mempunyai arti :

I. STB = Sangat Tidak Baik

2. KB = Kurang Baik

GO = Baik

4. SB = Sangat Baik

1. Identitas Bapak/Tbu mohon diisi dengan lengkap
Nama Validator




Pemyataan-pemyataan dalam instrumen Kinerja ' v
Guru tidak mengandung makna yang ganda |

Instrumen Kinerja Guru menggunakan format “
penilaian yang sederhana dan mudah dipahami

Bahasa yang digunakan pada setiap butir .
pernyataan pada instrumen Kinerja Guru sesuai |
dengan kaidah EYD bahasa Indonesia yang baik
dan benar

Penilaian Umum:
§. Belum dapat digunakan
f. Dapat digunakan dengan revisi besar
Dapat digunakan dengan revisi kecil
. Dapat digunakan tanpa revisi

Saran:

RUTl GAROY  PERBMUAN PADA WACAH

Palopo, 2019
Validator,

F
B
sl
Li5A ADITYA DM M P4
1989110 201503 2 OOF




VYALIDASI INS EN TEKNO INFO 1 DAN
KO 1

Penilaian ini  dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi tentang instrumen
validitas yang akan digunakan untuk mengumpulkan data penelitian dalam pengujian
validitas Teknologi Informasi dan Komunikasi
PETUNJUK PENGISIAN
1. Melalui lembar penilaian ini Bapak/Ibu dimintai pendapatnya tentang lembar validasi

yang telah dibuat untuk mengumpulkan data penelitian,
2. Pendapat yang Bapak/Ibu berikan pada setiap butir pernyataan yang terdapat dalam lembar
penilaian instrumen validasi ini akan digunakan sebagai masnkan nntuk menvemnupnaR®L 7
instrumen yang akan digunakan untuk mengumpulkan data penelitian
3. Mohon berikan pendapat Bapak/Ibu dengan memberikan tanda centang (V), pada salah
satu kolom angka 1, 2, 3 atau 4. yang mempunyai arti

1. 5TH Sangal Tidak Baik

2, KB Kurang Baik
i B - Baik
4. SB = Sangat Baik

I, Identtas Bapak/Ibu mohon diisi dengan lengkap
Nama Validator . SOmagred A Q.:I{.-'rf)u , .EH.,A’ . Mpﬂ}‘“
Instansi ATl (a8 Palaps

No ‘Aspek Yang ﬁini]ai_ _ _ Skor

: STB| KB B | SB
Petunjuk pengisian dalam instrumen Teknologi : !

|1 Informasi dan Komunikasi ditulis dalam bahasa . | L

| | yang jelas _ o
Pernyataan-pernyataan yang dibuat pada |

L2 instrumen Teknologi Informasi dan Komunikasi . | vV

| Sesuai dengan indikator penelitian | I |

Pernyataan-pernyataan dalam lembar instrumen | | |

3 Teknologi Informasi dan Komunikasi sesuai ‘ v
dengan tujuan yang ingin dicapai _ bess |




Pernyataan-pernyataan dalam instrumen |
4 Teknologi Informasi dan Komunikasi tidak | v
mengandung makna yang ganda :
Instrumen Teknologi Informasi dan Komunikasi
5 | menggunakan format penilaian yang sederhana | v
dan mudah dipahami 1
Bahasa yang digunakan pada setiap butir
pernyataan pada instrumenTeknologi Informasi v
dan Komunikasi sesuai dengan kaidah EYD |
bahasa Indonesia yang baik dan benar

Penilaian Umum:
1. Belum dapat digunakan

Dapat digunakan dengan revisi besar
t digunakan dengan revisi kecil
4. Dapat digunakan tanpa revisi

Saran: 3 _
w, Sepvai sarore ([

+




Penilaian ini dimaksudkan untuk mengumpulkan nformas:  tentang instrumen
validitas yang akan digunakan untuk mengumpulkan data penelitian dalam pengujian
validitas Kinerja Guru tgsmpertespendidikan. e
PETUNJUK PENGISIAN ;
|. Melalui lembar penilaian ini Bapak/Ibu dimintai pendapatnya tentang lembar validasi ﬁ q ‘:.

yang telah dibuat untuk mengumpulkan dala penelitian.
2. Pendapat yang Bapak/Ibu berikan pada setiap butir pernyataan yang terdapat dalam m
penilaian instrumen validasi ini akan digunakan sebagai masukan untuk mnlmlm "3
instrumen yang akan digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. 4%
3. Mohon berikan pendapat Bapak/Ibu dengan memberikan tanda centang (V). pﬂﬂt e
satu kolom angka 1, 2, 3 atau 4, yang mempunyai arti : -
1. §STB = Sangat Tidak Baik

2. KB = Kurang Baik
3 B = Baik
4, SB = Sangat Baik
1. Identitas Bapak/Tbu mohon diisi dengan lengkap
Nama Validator : ik ;4
Instansi S

No Aspek Yang Dinilai

Petunjuk pengisian dalam instrumen
Guru ditulis dalam bahasa yang jelas




Instrumen Kinerja Guru men
penilaian yang sederhana dan mu.dﬂ;

Bahasa yang digunakan pada setiap buts
pernyataan pada instrumen Kina]a
dengan kaidah EYD bahasa Indonesia

Penilaian Umum:
1. Belum dapat digunakan
2. Dapat digunakan dengan revisi besar
Dapat digunakan dengan revisi kecil
Dapat digunakan tanpa revisi

Saran:

Revin sepPuze rcereppe




5 [nstrumen Kinerja Guru menggunakan Ifmmnt
penilaian yang sederhana dan mudah dipahami

Bahasa yang digunakan pada setiap butir

6 pernyataan pada instrumen Kinerja Guru sesuai
dengan kaidah EYD bahasa Indonesia vang baik
dan benar

Penilaian Umum:

1. Belum dapat digunakan
2. Dapat digunakan dengan revisi besar
Dapat digunakan dengan revisi kecil
. Dapat digunakan tanpa revisi

Saran:

Levia scpbuzc rereppan. i

L
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FOTO DEPAN SMAN 6 LUWU UTARA

RUANGAN BELAJAR
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